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ABSTRAK 

 

EFEKTIFITAS KONSELING INDIVIDUAL DENGAN PENDEKATAN 

CLIENT-CENTERED UNTUK  MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 

PESERTA DIDIK KELAS VIII  H SMP NEGERI 3 BANDAR LAMPUNG 

TAHUN PELAJARAN 2016/2017 

 

Oleh 

 

Ayu Susanti 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan para peserta didik kelas VIII H 

SMP Negeri 3 Bandar Lampung tahun pelajaran 2016/2017 terkait mata pelajaran 

IPS, yang ditandai rendahnya pemahaman peserta didik pada mata pelajaran IPS, 

sehingga mempengaruhi nilai hasil belajar yang diperoleh di bawah kreteria 

ketuntasan minimal (KKM). 

Peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen, dan perlakuan yang 

digunakan untuk peserta didik yang mendapatkan nilai hasil belajar IPS di bawah 

KKM adalah konseling individual dengan pendekatan client centered. Data penelitian 

diperoleh melalui obeservasi, dokumentasi, wawancara, dan test. Subjek dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII H SMP Negeri 3 Bandar Lampung. 

Data-data yang telah diperoleh dianalisis dengan uji T-test 2 sampel berkorelasi, 

untuk mengetahui efektivitas hasil belajar dengan membandingkan nilai test awal 

sebelum diberikan perlakuan client centered  dan nilai test akhir setelah diberikan 

perlakuan client centered. 

Hasil penelitian menunjukan adanya efektivitas perlakuan client centered  

terlihat dari nilai peserta didik yang mengalami peningkatan, dari 14 peserta didik 

yang diberikan perlakuan 7 orang peserta didik mendapat nilai diatas KKM dan 7 

orang peserta didik mendapat nilai KKM. Hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa 

penggunaan konseling individual dengan pendekatan client centered efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik  kelas VIII H SMP Negeri 3 Bandar 

Lampung, terkait nilai mata pelajaran IPS. 

Kata kunci: Nilai hasil belajar IPS peserta didik dan Perlakuan client centerd. 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

MOTTO 

 

                         

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.
1
. 

  

                                                           
1
 Al-Quran surat AL Mujadillah Ayat 11  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan, proses belajar, dan hasil belajar merupakan suatu hal yang tidak 

dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Oleh karena itu, pendidikan merupakan 

dasar dari perkembangan masyarakat, dan harus disertai dengan tujuan yang telah 

ditentukan agar dapat berjalan dengan baik.
2
 Belajar memahami proses perjalanan 

hidup, berpengaruh pada perkembangan potensi dalam diri setiap individu, yang juga 

dipengaruhi oleh kemajuan zaman dan teknologi.
3
 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok setiap manusia yang hidup di 

dunia ini, karena dengan pendidikan manusia akan memperoleh arahan dan tujuan 

hidup. Di samping itu, pendidikan akan membawa kepada derajat kemanusiaan dan 

kemuliaan.
4
 Seperti juga yang terkandung dalam ayat Al. Quran bahwasanya tempat 

belajar yang digambarkan ibarat suatu majelis, maka haruslah kita beramai ramai 

menuntut ilmu dalam suatu lembaga pendidikan atau majelis karena orang –orang 

yang berilmu derajatnya akan lebih tinggi dari orang yang tidak berilmu, seperti yang 

dijelaskan dalam Al-quran sebagai berikut:  

                                                           
2
 Ema Yunita ”Layanan Bimbingan Pribadi Sosial Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik” (Skripsi Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN 

Raden Intan Lampung,2015) Hlm.1 
3
 Gentina Komala Sari. Eka Wahyuni Karsih “Teori dan Teknik Konseling” Jakarta Indeks 

2014 
4
 Ibid, Ema Yunita. Hlm.2 



                        

                       

          

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majlis", Maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.
5
 

 

 Jelas disampaikan dalam al-quran bahwa manusia harus selalu berkumpul 

dengan orang- orang yang berilmu, untuk saling berbagi pengetahuan. Dalam hal ini 

majelis dalam surah alquran itu adalah lembaga pendidikan. Selain itu tujuan yang 

ingin dicapai oleh pendidikan seperti yang dijelaskan dalam Undang-undang 

Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang sistem pendidikan nasional pada Bab 

II Pasal 3 yaitu” Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
6
 Berdasarkan tujuan pendidikan nasional maka dapat dipahami 

bahwa potensi seseorang dapat berpengaruh pada keimanan, kelakuan sosial, 

pengetahuan, dan konsep dirinya. Pengaruh itu dapat berkembang baik sesuai dengan 

proses belajar atau pembelajaran yang dilaksanakan. 

                                                           
5
  Quran terjemah, Surat Al mujadallah ayat 11 

6
 Tim penyusun, Undang-undang SISDIKNAS Sistem Pendidikan Nasional (Bandung, Fokus 

Media 2013) Hlm.7 



 B.F. Skiner, seperti yang dikutip Barlow dalam buku “educational psychology 

the teaching- learneing process” yaitu dimana belajar adalah suatu proses adaptasi 

yang berlangsung secara progesif. Tingkah laku timbul lantara adanya hubungan 

antara stimulus dan respon. Manusia jauh lebih berkembang disebabkan oleh 

kemampuan untuk berubah, melalui proses pembelajaran. Oleh sebab itu pada proses 

belajar kualitas hasil belajar dan tinggi rendahnya kualitas perkembangan manusia 

umumnya merupakan  hasil dari belajar.
7
 Di dalam proses belajar terjadi perubahan 

yang bertahap, diamana diantara tahap satu dan lainya berkaitan secara berurutan dan 

fungsional. Ada tahap informasi, transformasi, dan evaluasi. Untuk mencapai tahapan 

tersebut terdapat faktor yang mempengaruhi belajar, yaitu faktor internal yang timbul 

dari dalam diri dan eksternal yang timbul dari luar diri.
8
 

 Berdasarkan uraian sebelumnya, dalam mengembangkan potensi peserta didik 

agar mendapat hasil belajar yang optimal dan untuk menciptakan peserta didik yang 

bertanggung jawab dan bertakwa, tidak hanya potensi peserta didik yang 

dimaksimalkan, akan tetapi pengembangan kurikulum di sekolah juga dapat 

mempengaruhi peserta didik untuk mencapai tujuan yaitu bertakwa, berilmu, 

berakhlak mulia, dan juga berfikir kreatif. Sementara yang dimaksud kurikulum 

sendiri adalah seperangkat rencana dan pengetahuan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan, untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu.  
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 Menurut Saylor, Alexander dan Lewis dalam manajemen kurikulum 

menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan kurikulum adalah segala upaya sekolah 

untuk mempengaruhi peserta didik agar dapat belajar, baik dalam ruangan kelas 

maupun di luar sekolah. Sementara itu Harold B. Alberrty memandang kurikulum 

sebagai semua kegiatan yang diberikan kepada peserta didik di bawah tanggung 

jawab sekolah (All of the activities that are provided for the studens by the school).
9
 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat diartikan kurikulm adalah rencana 

pembelajaran baik di sekolah formal atau luar sekolah non formal yang bertujuan 

agar peserta didik dapat belajar.  

 Kurikulum berhubungan erat dengan usaha mengembangkan peserta didik 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, artinya kurikulum merupakan faktor 

eksternal yang juga ikut serta mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Menurut 

Popham dan Baker hasil belajar yang merupakan tanggung jawab sekolah adalah 

kurikulum, sedangkan Tanner memandang kurikulum sebagai rekonstruksi 

pengetahuan dan pengalaman yang secara sistematis dikembangkan dengan  bantuan 

sekolah atau universitas, agar peserta didik menambah pengetahuan, penguasaan dan 

pengembangannya.
10

 Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tujuan kurikulum adalah mencapai hasil belajar peserta didik terkait penguasaan, 

pengetahuan, dan pengembangan pembelajaran. Pada perinsipnya pengungkapan 

hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat 

pengalaman dan proses belajar. Namun indikator hasil belajar yang dapat dilakukan 
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hanya mengambil sampel perubahan tinggah laku, nilai yang berbentuk angka atau 

huruf yang dianggap penting dan mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil 

belajar. 

 Dengan berdasarkan proses pembelajaran untuk mencapai hasil belajar, yang 

berkenaan dengan penguasaan, pengetahuan dan pembelajaran, dan berlandaskan 

teori yang telah dipaparkan terlebih dahulu, peneliti dalam penelitian ini akan 

meneliti peserta didik kelas VIII H di SMPN 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2016/2017 

Pada hasil observasi peneliti saat mengajar di kelas VIII, terdapat 

permasalahan pada hasil belajar peserta didik, terkait pada hasil belajar mata 

pelajaran IPS  yang lebih rendah jika dibandingkan dengan pelajaran lain, hal ini 

dapat dilihat pada tabel 1 hasil belajar peserta didik yang menurun di kelas VIII. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Tabel 1 

Tabel Perbandingn Mata Pelajaran Di Kelas VIII 

SMP Negeri 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017 

 

No Mata Pelajaran KKM 
Capaian Pembelajaran Siswa 

Jumlah 
Tinggi Rendah 

1 P.Agama 75 297 siswa (100%) 0 siswa (0%) 297 siswa 

(100%) 

2 PKN 75 228  siswa (76,7%) 69 siswa (23,3 %) 297 siswa 

(100%) 

3 Bahasa 

Indonesia 

73 257 siswa (86,7%) 40 siswa (13,3%) 297 siswa 

(100%) 

4 Bahasa Inggris 73 238 siswa (80%) 59 siswa (20%) 297 siswa 

(100%) 

5 Matematika 70 257 siswa (86,7%) 40 siswa (13,3%) 297 siswa 

(100%) 

6 IPA 73 257 siswa (86,7%) 40 siswa (13,3%) 297 siswa 

(100%) 

7 IPS 75 178 siswa (60%) 119 siswa (40%) 297 siswa 

(100%) 

8 Seni Budaya 75 277 siswa (93,3%) 20 siswa (6,7%) 297 siswa 

(100%) 

9 Pend. Olah 

Raga 

75 267 siswa (90%) 30 siswa (10%) 297 siswa 

(100%) 

10 Keterampilan 75 297 siswa (100%) 0 siswa (0%) 297 siswa 

(100%) 

11 Tik 75 287 siswa (96,7%) 10 siswa (3,3%) 297 siswa 

(100%) 

12 Bahasa 

Lampung 

71 257 siswa (86,7%) 40 siswa (13,3%) 297 siswa 

(100%) 

Sumber: Data dokumentasi daftar nilai peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 

Bandar Lampung.
11
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 Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 3 Bandar Lampung mengalami permasalahan berkaitan hasil belajar mata 

pelajaran IPS, Hal ini dapat dilihat dengan hasil ulangan harian yang sebagian besar 

belum tuntas dari jumlah Kriteria Ketentuan Minimum (KKM) yang ditentukan 

Sekolah.  

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengambil sampel penelitian anak kelas 

VIII H, karena dikelas tersebut adalah kelas yang paling besar persentasinya terkait 

rendahnya hasil belajar mata pelajaran IPS, dan alasan peneliti meneliti mata 

pelajaran IPS ini, karena presentasi capaian pembelajarkan mata pelajaran IPS paling 

rendah dibanding mata pelajaran lainnya, hal ini selaras dengan pernyataan guru mata 

pelajaran IPS kelas VIII yaitu Dra. Hasniyati yang menerangkan bahwa: 

“ Hasil belajar anak kelas VIII pada pelajaran IPS ini sudah cukup, akan tetapi 

masih terdapat anak yang nilainya dibawah KKM. Tidak menutup 

kemungkinan penyebab hal itu terjadi karena anak kurang antusias dalam 

kegiatan proses belajar IPS. Anak juga terkadang enggan untuk jujur jika 

ditanya apakah permasalahan itu karena gurunya terlalu cepat menyampaikan 

materi atau penyampaiannya susah dimengerti. Sehingga hal ini membuat 

penyebab penurunan Hasil belajar anak tidak dapat dideteksi.”
12

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut, sesuai dengan hasil wawancara dengan 

peserta didik yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

“ Nilai ulangan harian saya di pelajaran IPS rendah karena pelajarannya agak 

susah, namun saya malu untuk bertanya kepada guru. Saya juga kurang 

belajar dirumah karena pekerjaan rumah banyak. Saya tidak bisa membagi 

                                                           
12

 Dra.Hasniyati , guru IPS kelas VIII SMP Negeri 3 Bandar Lampung,Wawancara,tanggal 
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waktu belajar dan kegiatan lainnya dengan baik karena saya selalu kesulitan 

harus  apa yang terlebih  dahulu  saya kerjakan atau lakukan. Saya tinggal 

dengan nenek saya, jadi kurang mendapat perhatian, peralatan sekolah saya 

yang terkadang tidak memadai, contohnya pena dan belum bisa beli karena 

tidak ada uang. Terkadang saya kesekolah tidak membawa uang saku, 

akibatnya saat belajar saya tidak fokus karena lapar.”
13

 

 

 Berdasarkan dari pernyataan peserta didik tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

peserta didik kurang terbuka dengan guru, dan guru juga kurang memaksimalkan 

pendekatan terhadap peserta didik. Sehingga penilaian kepada peserta didik untuk 

sementara ini selalu hanya melihat hasil belajar kognitif atau yang berbentuk angka 

saja, tanpa memahami permasalahan pada diri peserta didik yang mengakibatkan 

hasil belajarnya rendah.  

 Dari permasalahan yang dialami peserta didik kelas VIII H dan berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPS tersebut maka selaras dengan 

penelitian Muhamad Roni  Yaitu “Penyebab penuruanan hasis belajar peserta didik  

adalah  adanya motifasi dan minat belajar yang rendah,kurang bisa mengatur waktu 

belajar dirumah, adalah faktor ekternal dan ketidak mampuan orang tua peserta didik  

dalam membimbing cara belajar anaknya, aktifitas sehari hari orang tua serta jejang 

pendidikan orang tua kurang adanya fasilitas belajar  yang mamadai, sedangkan 

penyebab kesulitan belajar  dari faktor internal ada lah kebiasan belajar sehari-hari 

dirumah dangan memanfaatkan jam evektif untuk bermain, kurang memahami 

pengertian bilangan dan kemampuan berhitung sangat rendah, tidak memahami 
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makna kata yang dibaca dan peserta didik  kurang bertangung jawab sebagai seorang 

pelajar. Untuk membantu mengatasi penurunan hasil belajar peserta didik  

dilaksanakan dengan menggunkan model konseling individual secara terencana dan 

terdata dan dengan mengunakan pendekatan Client Centered. Ternyata dengan 

kesadaran diri dan bertanggung jawab, peserta didik mampu mengubah dirinya 

sendiri dan hasil belajarnya meningkat. Pendekatan dengan client centered ini juga 

memungkinkan peserta didik lebih membuka dirinya, karena proses konseling 

individual terbilang konseling yang bersifat privasi.
14

  

Dilihat dari hasil penelitian sebelumnya tersebut, layanan dengan pendekatan 

Client Centered sendiri adalah merupakan salah satu teknik konseling yang dapat 

digunakan untuk membantu peserta didik fokus pada kenyataan yang paling penting 

untuk dirinya sendiri, karena setiap orang harus menemukan konsep dirinya.  Dengan 

meninjau kembali bahwa manusia memiliki berbagai keistimewaan dan keunikan, 

proses belajarnya terdapat didalam konteks budaya dan kehidupan di masyarakat 

yang berkembang. Bimbingan dan konseling pada dasarnya merupakan bantuan 

untuk mewujudkan perkembangan manusia secara optimal, baik secara kelompok 

maupun individual sesuai dengan hakikat kemanusiaannya dengan berbagai potensi, 

kelebihan dan kekurangan, kelemahan serta permasalahannya.
15
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Jika pihak guru kurang menerapkan pendekatan terhadap peserta didiknya, 

terkait penyebab hasil belajar peserta didik yang rendah, dan peserta didik juga 

enggan untuk membuka diri bercerita tentang permasalahan yang dialami oleh dirinya 

karena malu atau segan, peserta didik tidak akan menemukan titik temu penyelesaian 

dalam permasalahan prestasi belajarnya yang menurun.  

Dengan demikian guru BK dituntut untuk ikut serta dalam menciptakan 

kondisi belajar yang aman, efektif dan efesien. Guru BK juga berfungsi sebagai 

motivator dalam keseluruhan kegiatan belajar mengajar. Ada empat hal yang dapat 

dikerjakan yaitu (1) membangkitkan dorongan peserta didik untuk belajar; (2) 

mempelajari kondisi yang ada dan belajar untuk mengatasi atau mensiasati kondisi 

yang membuat keadaan diri peserta didik menjadi sulit; (3) memberikan rewed 

terhadap prestasi yang dicapai untuk merangsang pencapaian prestasi yang lebih baik; 

dan (4) membentuk kebiasaan belajar yang baik mulai dari disiplin waktu dan disiplin 

ilmu yang harus berkembang. 

Guru BK harus mampu memahami setiap peserta didik baik secara kelompok 

maupun individu, dan membantu peserta didik mengatasi masalah. Sebagai guru BK 

yang menjadi wadah tempat mengadukan berbagai macam permasalahan yang ada di 

sekolah, harus memiliki dan memahami asas-asas BK diantaranya yang sangat pokok 

yaitu asas kerahasiaan, agar peserta didik merasa aman dan tidak membuat peserta 

didik malu atau menjadi bulian teman-temannya karena permasalahannya yang 

mengakibatkan prestasi belajarnya turun.
16
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Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan, pendekatan client centered, 

suatu pendekatan yang dapat mengcovernya agar hal pendekatan kepada peserta didik 

lebih fokus, salah satunya adalah guru BK bisa memberikan ruang dan suasana yang 

memungkinkan peserta didik membuka diri. Tentang apa dan bagaimana dirinya 

harus mengambil keputusan, serta apa saja yang sebenarnya dibutuhkan untuk 

menggali potensi dirinya yang mungkin selama ini peserta didik sendiri masih 

bingung mengungkapkanya. Dalam suasana seperti itu, ibaratnya peserta didik harus 

belajar memahami kondisi diri sendiri dan lingkungannya serta permasalahan yang 

dialami, kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, serta kemungkinan upaya untuk 

mengatasi masalahnya itu. 

Hasilnya akan mengarahkan dan menggerakkan peserta didik untuk segera 

dan secermat mungkin melakukan tindakan pengentasan atas kekurangan dan 

kelemahan yang ada pada dirinya ataupun permasalahan yang ada. Menciptakan 

suasana yang membawa peserta didik memahami kondisi diri dan mengupayakan 

perbaikan bagi dirinya dan pengentasan dari permasalahannya. Guru BK perlu 

melengkapi diri dengan berbagai teknik konseling dan pihak-pihak yang dilibatkan 

seperti guru mata pelajaran, guru pembimbing, atau pengembangan diri, baik itu 

teknik umum untuk pengembangan proses konseling maupun teknik khusus untuk 

intervensi dan pengubahan tingkah laku peserta didik. Teknik-teknik tersebut 



disinergikan dengan asas-asas konseling, akan membentuk operasional layanan 

konseling individual oleh guru BK yang professional.
17

 

Kesimpulannya terapi yang berpusat pada klien tidak menciptakan sebuah 

lingkungan, peran Guru BK adalah membantu peserta didik dalam menemukan 

jawaban sendiri. Proses yang kadang lambat dan tidak praktis, memiliki manfaat 

membantu peserta didik mengembangkan keyakinan pada kemampuannya untuk 

menghadapi situasi kehidupan, memeriksa peserta didik, dan akhirnya menemukan 

cara untuk secara efektif menangani peserta didik.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut peneliti dapat meidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Rendahnya hasil belajar peserta didik kelas VIII H di SMP Negeri 3 Bandar 

Lampung Tahun pelajaran 2016/2017 terkait dengan mata pelajaran IPS. 

2. Kecendrungan peserta didik kelas VIII H di SMP Negeri 3 Bandar Lampung 

Tahun pelajaran 2016/2017 yang kurang terbuka terkait permasalahan pribadi pada 

dirinya yang menjadi penyebab hasil belajarnya rendah. 

3. Pendekatan dengan client centered memungkinkan peserta didik membuka dirinya 

lebih luwes dan memiliki kebebasan mengungkapkan kekurangan yang ada pada 

dirinya  sehingga peserta didik tidak merasa sungkan bercerita terkait hal yang 

mempengaruhi hasil belajar. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti membatasi masalah 

agar permasalahan yang dibahas tidak meluas. Permasalahan yang dibahas peneliti 

adalah  Efektifitas pendekatan Client centered untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik kelas VIII H di SMP Negeri 3 Bandar Lampung Tahun pelajaran 

2016/2017. Dalam pendekatan Client centered yang digunakan peneliti, kebebasan 

yang diberikan kepada peserta didik dibatasi dengan norma-norma sopan santun yang 

ada di Negara Republik Indonesia. Hasil belajar yang akan dilihat pada penelitian ini 

hanya hasil belajar pada ranah kognitif. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka peneliti merumuskan masalah yang dapat 

jadi kajian penelitian, sebagai berikut “ Apakah layanan konseling individual dengan 

pendekatan Client Centered efektif dalam meningkatkan hasil belajar  peserta didik 

kelas VIII H di SMP Negeri 3 Bandar Lampung Tahun pelajaran 2016/2017. 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 

VIII di SMP Negeri 3 Bandar Lampung Tahun pelajaran 2016/2017. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

 

 



a. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pelajaran yang positif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 3 Bandar 

Lampung Tahun pelajaran 2016/2017. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu yang positif untuk peserta 

didik dalam meningkatkan hasil belajar. 

 

2) Bagi peneliti 

Penelitian ini nantinya dapat memberikan informasi, pengalaman, dan pelajaran 

bagi peneliti tentang seberapa besar pengaruh layanan dengan pendekatan Client 

Centered yang dilakukan, dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII di 

SMP Negeri 3 Bandar Lampung Tahun pelajaran 2016/2017. 

3) Bagi SMP Negeri 3 Bandar Lampung 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi sekolah tentang 

hasil belajar peserta didik kelas VIII tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



F. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah layanan dengan pendekatan Client Centered 

2. Subjek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII H di SMP Negeri 3 Bandar 

Lampung Tahun pelajaran 2016/2017. 

3. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Bandar Lampung Tahun pelajaran 

2016/2017. 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konseling Client Centered 

Konseling dengan Client Centered penerapannya lebih cenderung pada 

konseling individual, meskipun bisa juga diterapkan pada konseling kelompok. Client 

Centered yang artinya adalah berpusat pada klient ini dipilih peneliti karena 

memungkinkan peserta didik dalam penelitian ini membuka dirinya secara bebas, 

namun tetap pada ranah yang wajar denga dibatasi norma-norma sopan santun yang 

berlaku di Negara Republik Indonesia ini. 

 

1. Pengertian Client Centered 

Pendekatan client centered yang dikembangkan oleh Dr. Carl Rogers ini lebih 

dikenal sebagai pendekatan yang berpusat pada manusia. Pendekatan ini 

dikembangkan atas dasar pertimbangan perlunya mendudukan individu dalam 

konseling sebagai personal dengan kapasitas positifnya. Pendekatan ini dapat 

dikatagorikan dalam cabang humanistic yang memiliki perpektif eksistensial. Rogers 

menyatakan validitas keyakinan yang banyak dipegang oleh konselor yaitu bahwa 

dalam proses konseling, konselor adalah orang yang paling mengetahui. Rogers 

berasumsi bahwa manusia pada dasarnya dapat dipercaya dan memiliki potensi untuk 



memahami dirinya sendiri dan mengatasi masalahnya tanpa interfensi langsung dari 

konselor serta manusia memiliki potensi untuk berkembang.
18

 

Pandangan pendekatan client centered tentang manusia yakni memiliki 

keyakinan bahwa individu pada dasarnya baik. Hal ini dideskripsikan lagi bahwa 

manusia memiliki tendensi untuk berkembang secara positif dan konstruktif realistis, 

dan dapat dipercaya. Pendekatan ini juga memandang bahwa manusia memiliki 

kemampuan untuk merasakan pengalaman, yaitu mengekspresikan dari pada 

menekan pikiran-pikiran yang tidak sesuai dalam kehidupan kearah yang lebih sesuai. 

Hal ini disebabkan karena manusia memiliki kapasitas untuk mengatur dan 

mengontrol tingkah lakunya. Konsep dasar pendekatan client centered yang 

dikemukakan oleh Rogers terdiri dari tiga aspek, antara lain: 

1. individu itu sendiri, mencangkup aspek fisik maupun psikologis; 

2. pengalaman-pengalaman hidup yang bermakna secara psikologis bagi individu, 

dapat berupa pengetahuan, pengasuhan orang tua, dan hubungan pertemanan; dan 

3. interaksi antara individu dengan fenomena akan membentuk diri pribadinya. 

Kesadaran tentang diri akan membantu seseorang membedakan dirinya dari orang 

lain, untuk menemukan diri yang sehat maka individu memerlukan penghargaan, 

kehangatan, perhatian, dan penerimaan tanpa syarat.
19
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Client-centered therapy menekankan pada sikap dan kepercayaan dalam 

proses terapi antara terapis dengan klien. Efektifitas dari pendekatan terapi ini adalah 

pada sifat kehangatan, ketulusan, penerimaan nonposesif dan empati yang 

akurat. Client-centered therapy beranggapan bahwa klien sanggup menentukan dan 

menjernihkan tujuan-tujuannya sendiri. Perlu adanya respek terhadap klien dan 

keberanian pada seorang terapis untuk mendorong klien agar bersedia mendengarkan 

dirinya sendiri dan mengikuti arah-arahannya sendiri terutama pada saat klien 

membuat pilihan-pilihan yang bukan merupakan pilihan yang diharapkan 

terapis. Client Centered Theraphy  membangun hubungan yang membantu, dimana 

klien akan mengalami kebebasan untuk mengeksplorasi area-area kehidupannya yang 

sekarang diingkari atau didistorsinya. Dalam Suasana ini klien merupakan narator 

aktif yang membangun terapi secara interaktif dan sinergis untuk perubahan yang 

positif. Client Centered Theraphy   cenderung spontan dan responsif terhadap 

permintaan klien bila memungkinkan. Seperti permintaan untuk mengubah jadwal 

terapi dan membuat panggilan telepon pada terapis. 

Contoh-contoh dalam 3 macam formulasi kualitas terapis Rogers; yaitu (1) 

congruence, ketika seorang klien mengatakan keengganannya mengunjungi terapi 

karena baginya membuang-buang waktu sang terapis. Maka sikap terapis yang 

ditunjukkan bahwa bagi sang terapis hal ini tidak akan mebuang-buang waktunya dan 

mengungkapkan bahwa terapi ingin bertemu dengan klien dilain waktu lagi jika 

terapis bersedia; (2)  unconditional positive regard, ketika terapis mengatakan bahwa 

masalahnya tidak akan berhasil diselesaikan maka terapis dapat bersikap dengan 

memberikan percayaan pada klien bahwa ia dapat menyelesaikan masalahnya dan 



terapis akan menerima klien apabila ia bersedia dating kembali; dan (3) empathic 

understanding of the client’s internal frame of reference, saat klien menceritakan 

suatu kejadian, maka terapis mencoba memahami situasi saat itu yang terjadi pada 

klien dan mencoba mendapatkan tanggapan kembali dari klien dengan lebih banyak 

informasi. Untuk mendapatkan hasil yang evektif maka harus terlebih dahulu 

memahami teknik dalam Client Centered Theraphy   ini. 

Adapun teknik konseling yang digunakan dalam clien center therapy adalah 

sebagai berikut: (1) acceptance/penerimaan; (2) respect/rasa hormat; (3) 

understanding/ mengerti, memahami; (4) reassurance/menentramkan hati; (5) 

encouragement/dorongan; (6) limited Questioning/pertanyaan terbatas; dan (7) 

reflection/memantulkan pertanyaan dan perasaan.
20

 

 

2. Tujuan Konseling Dengan Teknik Client Centered 

Dalam konseling menggunakan teknik client centered bertujuan membantu 

peserta didik menemukan konsep dirinya yang lebih positif lewat komunikasi 

konseling, guru BK memposisikan peserta didik sebagai konseli/orang yang berharga, 

penting, dan yang memiliki potensi positif dengan penerimaan tanpa syarat, yaitu 

menerima peserta didik apa adanya. Tujuan utama pendekatan ini adalah mencapai 

kemandirian dan integrasi diri.  

Dalam pandangan Rogers tujuan konseling buka semata-mata menyelesaikan 

masalah tetapi membantu konseli dalam proses pertumbuhannya sehingga konseli 
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dapat mengatasi masalah yang dialami sekarang dengan lebih baik, dapat mengatasi 

masalahnya sendiri di masa yang akan datang. Sedangkan tujuan dasar pendekatan 

client centered menurut Rogers dapat terlihat dari individu yang dapat 

mengaktualisasikan diri yang dapat terlihat dari karakteristik (1) memiliki 

keterbukaan terhadap pengalaman; (2)  kepercayaan pada diri sendiri; (3) mencari 

pada diri sendiri tentang jawaban atas masalah-masalah eksistensi diri; dan  (4) 

keinginan yang berkelanjutan untuk berkembang. Empat karakteristik tersebut 

memberikan bingkai kerja untuk memahami arah proses konseling. Konselor tidak 

memilih tujuan konseling untuk konseli, tetapi memfasilitasinya melalui penciptaan 

hubungan terapeutik.
21

 

Dari pernyataan tentang teknik client centered, peneliti menyimpulkan bahwa 

tujuan konseling dalam pendekatan ini sangat dipengaruhi oleh kemampuan seorang 

guru BK membangun hubungan interpersonal dalam proses konseling dengan peserta 

didik merupakan elemen kunci keberhasilan konseling. Disini guru BK berperan 

mempertahankan tiga kondisi inti yang menghadirkan suasana kondusif untuk 

mendorong terjadinya perubahan terapeutik dan perkembangan peserta didik yang 

meliputi sikap yang selaras dan asli, penerimaan tanpa syarat dan pemahaman empati 

yang tepat. 
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3. Proses Konseling Client Centered 

Proses konseling Client Centered mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 

1. klien datang sendiri kepada konselor untuk mendapatkan bantuan; 

2.  penentuan situasi dan kondisi yang cocok untuk suasan pemberian bantuan antara 

konselor dan klien; 

3.  konselor menerima, mendengar, mengenal dan memperjelas perasaan negatif 

yang ada pada diri klien; 

4. konselor memberikan kebebasan kepada klien untuk mengungkapkan perasaan 

atau masalahnya; 

5. apabila perasaan negatif tersebut telah dinyatakan seluruhnya, secara berangsur-

angsur akan timbul perasaan positif; 

6. konselor menerima, mengenal dan memperjelas perasaan positif klien; 

7. pada diri klien tumbuh pemahaman tentang diri sendiri, dan mengetahui apa yang 

harus diperbuat untuk memenuhi kebutuhannya; 

8. timbul inisiatif pada diri klien untuk melakukan perbuatan yang positif; 

9. adanya perkembangan lebih lanjut didalam diri klien tentang pemahaman terhadap 

diri sendiri; dan 

10. perkembangan tindakan yang positif dan integratif pada diri klien.
22
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Proses konseling tersebut menunjukkan bahwa inisiatif untuk memecahkan 

masalah tumbuh dalam diri klien sendiri. Proses tersebut secara sederhana dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Agar proses konseling berhasil harus diperhatikan persyaratan hubungan yang 

positif sebagai berikut: (1) memelihara hubungan yang akrab, kehangatan, dan 

responsif dengan klien; (2) konselor hendaknya memahami kedudukannya sebagai 

“sahabat”, jangan bersikap superior; (3)  bersifat permissif berkenaan dengan ekspresi 

perasaan; (4) penentuan waktu konseling hendaknya merupakan kesepakatan 

bersama; dan (5) konseling hendaknya terbebas dari tekanan,paksaan.
23

 

 

4. Kelebihan dan Kelemahan Client Centered 

Pendekatan Client-Centered merupakan corak yang dominan yang digunakan 

dalam pendidikan konselor, beberapa alasannya adalah: 1) Terapi Client-Centered 

memiliki sifat keamanan; 2) Terapi Client-Centered menitikberatkan mendengar 

aktif, memberikan respek kepada klien, memperhitungkan kerangka acuan internal 

klien, dan menjalin kebersamaan dengan klien yang merupakan kebalikan dari 

menghadapi klien dengan penafsiran-penafsiran; 3) Para terapis Client-Centered 

secara khas mereflesikan isi dan perasaan-perasaan, menjelaskan pesan-pesan, 

membantu para klient untuk memeriksa sumber-sumbernya sendiri, dan mendorong 

klien untuk menemukan cara-cara pemecahannya sendiri. 
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Jadi, terapi Client-Centered jauh lebih aman dibanding dengan model-

model terapi lain yang menempatkan terapis pada posisi direktif, membuat 

penafsiran-penafsiran, membentuk diagnosis, menggali ketaksadaran, menganalisis 

mimpi-mimpi, dan bekerja ke arah pengubahan kepribadian secara radikal. 

Pendekatan Client-Centered dengan berbagai cara memberikan sumbangan-

sumbangan kepada situasi-situasi konseling individual maupun kelompok atau 

dengan kata lain memiliki beberapa kelebihan, antara lain:  

1) memberikan landasan humanistik bagi usaha memahami dunia subyektif klien, 

memberikan peluang yang jarang kepada klien untuk sungguh-sungguh didengar dan 

mendengar; 

2) mereka bisa menjadi diri sendiri, sebab mereka tahu bahwa mereka tidak akan di 

evaluasi dan dihakimi; 

3) mereka akan merasa bebas untuk bereksperimen dengan tingkah laku baru; 

4) mereka dapat diharapkan memikul tanggung jawab atas diri mereka sendiri, dan 

merekalah yang memasang langkah dalam konseling; 

5)mereka yang menetapkan bidang-bidang apa yang mereka ingin mengeksplorasinya 

di atas landasan tujuan-tujuan bagi perubahan; 

6) pendekatan Client-Centered menyajikan kepada klien umpan balik langsung dan 

khas dari apa yang baru dikomunikasikannya; dan 



7) terapis bertindak sebagai cermin, mereflesikan perasaan-perasaan kliennya yang 

lebih dalam.
24

 

Jadi kesimpulanya, bahwa klien memiliki kemungkinan untuk mencapai fokus 

yang lebih tajam dan makna yang lebih dalam bagi aspek-aspek dari struktur dirinya 

yang sebelumnya hanya diketahui sebagian oleh klien. Perhatian klien difokuskan 

pada banyak hal yang sebelunya tidak diperhatikannya. Klien oleh karenanya bisa 

meningkatkan sendiri keseluruhan tindakan mengalaminya. 

Adapun kelemahan pendekatan Client-Centered terletak pada beberapa hal 

berikut ini:  

1) cara sejumlah pemratek menyalahtafsirkan atau menyederhanakan sikap-sikap 

sentral dari posisi Client-Centered; 

2) tidak semua konselor bisa mempraktekan terapi Client-Centered, sebab banyak 

konselor yang tidak mempercayai filsafat yang melandasinya; 

3) membatasi lingkup tanggapan dan gaya konseling mereka sendiri pada refleksi-

refleksi dan mendengar secara empatik; dan 

4) adanya jalan yang menyebabkan sejumlah pemraktek menjadi terlalu terpusat 

pada klien sehingga mereka sendiri kehilangan rasa sebagai pribadi yang unik.
25

 

Melihat beberapa kelemahan dari pendekatan Client-Centered di atas perlu 

adanya rekomendasi. Memang secara paradoks terapis dibenarkan berfokus pada 

klien sampai batas tertentu, sehingga menghilangkan nilai kekuatannya sendiri 
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sebagai pribadi, dan oleh karena itu kepribadiannya kehilangan pengaruh. Terapis 

perlu menggarisbawahi kebutuhan-kebutuhan dan maksud-maksud klien, dan pada 

saat yang sama ia bebas membawa kepribadiannya sendiri ke dalam pertemuan terapi. 

Jadi, orang bisa memiliki kesan bahwa terapi Client-Centered tidak lebih dari 

pada tekhnik mendengar dan merefleksikan. Tetapi Client-Centered berlandaskan 

sekumpulan sikap yang dibawa oleh terapis kedalam pertemuan denga kliennya, dan 

lebih dari kualitas lain yang mana pun, kesejatian terapis menentukan kekuatan 

hubungan terapeutik. Apabila terapis menyembunyikan identitas dan gayanya yang 

unik dengan suatu cara yang pasif dan nondirektif, ia bisa jadi tidak akan merugikan 

klien, tetapi bisa jadi juga tidak akan sungguh-sungguh mampu mempengaruhi klien 

dengan suatu cara yang positif. Keotentikan dan keselarasan terapis demikian vital 

sehingga terapis yang berpraktek dalam kerangka Client-Centered harus wajar dalam 

bertindak dan harus menemukan suatu cara mengungkapkan reaksi-reaksinya kepada 

klien. Jika tidak demikian, maka kemungkinan yang nyata adalah: terapi Client-

Centered akan dikecilkan menjadi suatu corak kerja yang ramah dan aman, tetapi 

tidak membuahkan hasil. 

 

5. Fungsi dan Peran Guru BK 

Guru BK melaksanakan pendekatan dengan client centered, membangun  

hubungan yang membantu dimana peserta didik akan mengalami kebebasan yang 

diperlukan untuk mengeksplorasi area-area kehidupannya yang sekarang diingkari. 

Peserta didik menjadi kurang defensif dan menjadi lebih terbuka terhadap 

kemungkinan-kemungkinan yang ada dalam dirinya maupun dalam dunia. 



Pertama guru BK  harus bersedia menerima dengan sikap ikhlas, jujur, dan 

empati dalam hunbungan dengan peserta didik, tguru BK menghadapi peserta didik 

berlandaskan pengalaman dari saat ke saat dan membantu peserta didik dengan 

kategori diagnostik yang telah dipersiapkan. Melalui perhatian yang tulus, respek, 

penerimaan, dan pengertian  guru BK, sehingga peserta didik bisa menghilangkan 

pertahanan-pertahanan dan persepsi-persepsinya yang kaku serta bergerak menuju 

taraf fungsi pribadi yang lebih berkembang.
26

 

Peran Guru BK dalam pendekatan ini terletak pada cara-cara keberadaan 

seorang guru dan sikap-sikapnya, bukan penggunaan teknik. Guru BK  menggunakan 

dirinya sendiri sebagai alat untuk mengubah peserta didik. Adapun fungsi Guru BK 

adalah membangun suatu iklim terapeutik yang menunjang pertumbuhan peserta 

didiknya. Guru BK memberikan pengalaman-pengalaman dalam proses terapi untuk 

membangun kepercayaan diri, dan peserta didik mampu  membuat keputusan-

keputusan sendiri. Membangun kematangan psikologis peserta didik dalam proses 

terapi menjadi bagian yang krusial. 

 Ada 3 ciri atau sikap Guru BK  yang membentuk bagian dengan hubungan 

terapeutik: 

1. keselarasan/kesejatian artinya guru BK harus mampu membaca situasi atau 

suasana pemikirn peserta didik saat sedang menjelaskan permasalahannya, 

sehingga pandangan tentang masalah yang dihadapi bisa selaras setelah 
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mendengarkan penjelasan masalahnya, sebagaimana hakikat seorang konselor 

guru BK sejatinya memiliki sikap empati yang tinggi terhadap peserta didik; 

2. perhatian positif tak bersyarat, hal ini berkaitan erat dengan rasa empati seorang 

guru BK dalam menghadapi permasalahan peserta didik. Selalu berfikiran positif 

terhadap diri peserta didik karena hakikat dalam layanan konseling seorang klien 

tidak pernah salah. Oleh sebab itu Guru BK harus selalu melihat sisi positif dari 

diri peserta didik didalam permasalahan yang dialaminya; dan 

3. pengertian empatik yang akurat, artinya Guru BK saat bersifat empati harus tepat 

pada moment atau saat peserta didik membutuhkan rasa empati dari Guru BK. 

Contohnya saat peserta didik mulai meratapi permasalahannya sehingga membuat 

dirinya merasa tidak bisa lari dari ligkaran masalah yang dhadapinya, pada saat 

itulah kalimat” saya ikut berempati atas permasalahan yang kamu alami walaupun 

saya tidak merasakannya tapi saya tau bagaimana rasanya yang kamu rasakan” 

kalimat yang keluar dari seorang Guru BK seperti itu yang disebut empatik yang 

akurat artinya pas pada waktunya
27

 

 

B. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dari hasil belajar, dimana 

pengembangannya berlangsung secara sistematis dan bertahap, guna mengoptimalkan 

seluruh potensi panca indra, yang hasilnya ada pada ranag kognitif, afektif dan 

psikomotor. 
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1. Pengertian hasil belajar 

Hasil belajar adalah bagian penting dari proses pembelajaran. Nana sudjana 

mendefinisikan hasil belajar peserta didik pada hakikatnya adalah perubahan tingkah 

laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang 

kognitif, afektif, dan psikomotor.
28

 Adapun menurut Benjamin S. Bloom, bahwa hasil 

belajar didefinisikan kedalam tiga ranah yaitu: (1) ranah kognitif/ pengetahuan; (2) 

ranah afektif/ sikap; dan (3) ranah psikomotor/ keterampilan.
29

 

Berdasarkan kedua definisi yang telah diterangkan sebelumnya jadi dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu proses prubahan yang dilakukan secara 

sistematis, dan bertahap. Megoptimalkan seluruh potensi diri dan panca indra, yang 

hasilnya terkait dengan kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar tersebut dapat 

berupa angka atau perubahan tingkah laku. Namun dalam penelitian ini, peneliti akan 

melihat hasil belajar hanya pada ranah kognitif saja, agar lebih terpusat pada hasil 

akhirnya. 

 

2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik, untuk 

mendapatkan hasil belajar dalam bentuk perubahan harus melalui proses yang 

dipengaruhi oleh faktor di dalam diri maupun diluar diri.
30

 Secara spesifik faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut: 
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a. faktor internal 

1) Fisiologis  

Merupakan faktor internal yang berhubungan dengan proses yang terjadi pada 

jasmaniah seperti: a) kondisi fisiologis, berpengaruh terhadap kemampuan belajar 

individu. Peserta didik dalam keadaan lelah dan berkelainan belajarnya; dan b) 

kondisi panca indra, kemampuan untuk melihat, mendengar, mencium, meraba, dan 

merasa mempengaruhi hasil belajar.
31

 

Jika tingkat kebugaran organ tubuh dan sendi peserta didik terganggu, akan 

berpengaruh pada semangat dan integritas peserta didik dalam mengikuti pelajaran 

sehingga dapat menurunkan kualitas ranah kognitifnya, akibatnya materi yang 

dipelajarinya akan sulit untuk dicerna. 
32

 

2) Psikologis 

Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor 

psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah : intelegensi, 

perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan.
33

 

a)      intelegensi 

Menurut J. P. Chaplin, intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga 

jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang 

baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak 

secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 
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b)      perhatian 

Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun 

semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan obyek. Untuk 

dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian 

terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian 

siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. Agar siswa 

dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan pelajaran selalu menarik perhatian 

dengan cara mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi atau bakatnya. 

c)      minat 

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus 

menerus yang disertai dengan rasa senang. Jadi berbeda dengan perhatian, karena 

perhatian sfatnya sementara (tidak dalam waktu yang lama) dan belum tentu diikuti 

dengan perasaan senang, sedangkan minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan 

dari situ diperoleh kepuasan. 

d)     bakat 

Bakat atau aptitude menurut Hillgard adalah kemampuan untuk belajar. 

Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar 

atau berlatih. Orang yang berbakat mengetik, misalnya akan lebih cepat dapat 

mengetik dengan lancar dibandingkan dengan orang lain yang kurang/tidak berbakat 

di bidang itu. 

 

 



e)      motif 

Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam 

menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu 

perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif itu sendiri 

sebagai daya penggerak/pendorong. 

f)       kematangan 

Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan seseorang, 

dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Misalnya 

anak dengan kakinya sudah siap untuk berjalan, tangan dengan jari-jarinya sudah siap 

untuk menulis, dengan otaknya sudah siap untuk berpikir abstrak, dan lain-lain. 

Kematangan belum berarti anak dapat melaksanakan kegiatan secara terus-menerus, 

untuk itu diperlukan latihan-latihan dan pelajaran. Dengan kata lain anak yang sudah 

siap (matang) belum dapat melaksanakan kecakapannya sebelum belajar. Belajarnya 

akan lebih berhasil jika anak sudah siap (matang). Jadi kemajuan baru untuk memiliki 

kecakapan itu tergantung dari kematangan dan belajar. 

g)      kesiapan 

Kesiapan atau readiness menurut Jamies Drever adalah kesediaan untuk 

memberi response atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seeseorang dan 

juga berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk 

melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, 

karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan 

lebih baik. 

 



b. faktor eksternal 

Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai 

berikut: 

1) Faktor lingkungan 

Lingkungan adalah bagian dari kehidupan peserta didik dan temat 

berinteraksi. Lingkungan yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik dibedakan 

menjadi dua yaitu: 

a) lingkungan alami, yaitu sekolah,tempat tinggal dan lingkungan bermain; dan 

b) lingkungan sosial, tata cara peserta didik dalam berinteraksi social dan mengikat 

perilakunya untuk tunduk pada norma-norma sosial. Contohnya sopan santun.
34

 

Lingkungan sosial peserta didik di bedakan menjadi 3 yaitu 

1. lingkungan sosial disekolah, seperti guru, stap administrasi, dan teman-teman 

disekolah yang dapat mempengaruhi semangat belajar peserta didik; 

2. kondisi masyarakat dan tetangga yang serba berkekurangan dan lingkungan 

rumah yang kumuh misalnya, akan mempengaruhi aktifitas belajar peserta 

didik. Paling tidak peserta didik tersebut akan menemukan kesulitan ketika 

memerlukan teman belajar, berdiskusi, atau meminjam alat-alat belajar yang 

kebetulan belum dimilikinya; dan 

3. lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah 

orang tua dan keluarga peserta didik itu sendiri. Sifat orang tua, praktik 

pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga, dan letak rumah semuanya dapar 
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memberi dampak baik ataupun buruk, terhadap kegiatan belajar dan hasil yang 

dicapai oleh peserta didik.
35

 

2) Faktor instrumental 

Untuk mencapai tujuan instruksional diperlukan instrument dalam berbagai 

bentuk dan jenis, instrument dalam pendidikan dikelompokkan menjadi: 

a) kurikulum, merupakan unsure substansial dalam pendidikan. Kurikulum sangat 

penting untuk berlangsungnya kegiatan belajar mengajar disekolah, dan guru harus 

mempelajari dan menjabarkan isi kurikulum kedalam program mengajarnya; 

b) program, program sekolah yang tersedia , baik tenaga, finansial, sarana dan 

prasarana, semuanya sangat mendukung keberhasilan pendidikan; 

c) sarana dan fasilitas, sangat penting dalam pendidikan.contohnya, gedung sekolah, 

laboraturium, organisasi siswa dan fasilitas mengajar guru merupakan 

kelengkapan yang harus ada disekolah; 

d) guru,  merupakan penyampai bahan ajar kepada peserta didik dalam proses 

penguasaan ilmu pengetahuan di sekolah. 
36

 

3. Jenis-Jenis Hasil Belajar 

Menurut Bloom dalam Hermawan, jenis-jenis hasil belajar dibagi menjadi tiga 

yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Yang penjabarannya adalah sebagai berikut:
37
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1) Kognitif 

Hasil belajar kognitif mengacu pada hasil belajar yang berkenaan dengan 

pengembangan kemampuan otak dan penalaran peserta didik. Menurut Bloom, 

domain kognitif ini memiliki enam tingkatan, yaitu ingatan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis, dan evaluasi.  

a) ingatan (recall) 

Hasil belajar pada tingkat ingatan ditunjukkan dengan kemampuan mengenal 

atau menyebutkan kembali fakta-fakta, istilah-istilah, hukum, rumus yang telah 

dipelajarinya. Misalnya, dibahas materi tentang jenis-jenis danau ditinjau dari segi 

pembentukannya. Hasil belajar yang diharapkan adalah peserta didik dapat 

menyebutkan jenis-jenis danau ditinjau dari segi pembentukannya. Kemampuan-

kemampuan seperti menyebutkan kembali, menunjukkan, menuliskan merupakan 

kemampuan-kemampuan dalam tingkat hasil belajar ingatan. Seperti yang 

dikemukakan tadi, yaitu peserta didik dapat menyebutkan jenis-jenis danau dari segi 

pembentukannya hanya kemampuan mengingat atau menghafal nama atau jenis 

danau berdasarkan pembentukannya. 

b) pemahaman (comprehension) 

Hasil belajar yang dituntut dari tingkat pemahaman adalah kemampuan 

menangkap makna atau arti dari sesuatu konsep. Apabila kita membahas tentang 

lambang negara, kemudian hasil belajar yang dicapai peserta didik adalah dapat 

menjelaskan arti lambang negara. Hasil belajar tersebut merupakan contoh 

kemampuan pemahaman. Peserta didik dapat menjelaskan lambang negara artinya 



peserta didik tersebut dapat menjelaskan makna yang terkandung dalam lambang 

negara tersebut. 

Hasil belajar pemahaman terdiri atas tiga tingkatan, yaitu pemahaman 

terjemahan, penafsiran, dan eksrapolasi. 

1)  pemahaman terjemahan 

Kemampuan menjelaskan lambang negara merupakan salah satu contoh hasil 

belajar pemahaman terjemahan. Contoh lain dari hasil belajar pemahaman jenis 

terjemahan adalah dalam belajar Bahasa Inggris. Pada saat pembelajaran berlangsung, 

guru menyajikan suatu cerita. Setelah selesai mengikuti pelajaran ini guru 

mengharapkan para peserta didik dapat menjelaskan cerita yang disajikan tersebut. 

Dengan kata lain, kemampuan peserta didik menerjemahkan kalimat atau cerita 

Bahasa Inggris kedalam Bahasa Indonesia merupakan contoh hasil belajar 

pemahaman jenis terjemahan. 

2)  pemahaman penafsiran 

Seorang peserta didik dikatakan telah mencapai tingkat pemahaman 

penafsiran apabila peserta didik tersebut telah dapat menjelaskan atau menarik 

kesimpulan dari apa yang diberikan. Misalnya, seorang guru memberikan sebuah 

tabel tentang keadaan curah hujan di Indonesia. Setelah mempelajari tabel tersebut 

peserta didik dapat menyimpulkan keadaan curah hujan di indonesia. Hasil belajar 

tersebut merupakan hasil belajar tingkat penafsiran. Mungkin anda bertanya, 

mengapa kemampuan menyimpulkan keadaan curah hujan merupakan hasil belajar 

pemahaman tingkat penafsiran. Kemampuan peserta didik menyimpulkan keadaan 

curah hujan di Indonesia merupakan contoh hasil belajar pemahaman tingkat 



penafsiran karena hasil belajar tersebut menuntut peserta didik untuk menafsirkan 

data curah hujan di Indonesia. Kemudian, berdasarkan penafsiran tersebut peserta 

didik dituntut untuk mampu menetukan curah hujan di Indonesia sesuai dengan 

kriteria kering, basah, lembab, atau sangat lembab. Jadi, seorang peserta didik 

dikatakan telah mencapai hasil belajar pemahaman tingkat penafsiran apabila peserta 

didik tersebut telah mampu menjelaskan suatu konsep. 

3) pemahaman ekstrapolasi  

Pemahaman ekstrapolasi adalah kemampuan melihat dibalik yang tertulis. Misalnya, 

seorang guru sedang membahas perkembangan Koperasi Unit Desa (KUD) di 

Indonesia. Setelah mempelajari materi tersebut peserta didik dapat menunjukkan 

jumlah KUD di Indonesia yang akan berbadan hukum pada waktu tertentu. Hasil 

belajar yang dicapai peserta didik tersebut termasuk kedalam hasil belajar 

pemahaman tingkat ekstrapolasi karena peserta didik telah dapat meramalkan sesuatu. 

c) penerapan (application) 

Hasil belajar penerapan adalah kemampuan menerapkan suatu konsep, 

hukum, atau rumus pada situasi baru. Kemampuan penerapan atau aplikasi menuntut 

adanya konsep, teori, hukum, dalil, rumus, prinsip, dan yang sejenisnya. Kemudian, 

konsep, rumus, dalil, hukum tersebut diterapkan dalam pemecahan suatu masalah 

dalam situasi tertentu. Sebagai contoh, hasil belajar yang diharapkan dikuasai peserta 

didik adalah dapat menghitung jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2005. Untuk 

memperoleh atau mencapai kemampuan menghitung jumlah penduduk, peserta didik 

harus memahami rumus yang digunakan untuk menghitung jumlah penduduk terlebih 



dahulu, baru kemudian peserta didik menerapkan rumus tersebut dalam menghitung 

jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2005.  

Contoh lain, misalnya seorang guru dalam pelajaran Matematika akan 

membahas mengenai persamaan kuadrat. Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan 

peserta didik dapat menghitung persamaan kuadrat dengan menggunakan rumus 

ABC. Apakah hasil belajar tersebut merupakan hasil belajar penerapan?. Kemampuan 

menggunakan rumus ABC dalam menghitung persamaan kuadrat merupakan hasil 

belajar penerapan. Dalam kemampuan tersebut peserta didik dituntut untuk tidak 

hanya memahami rumus ABC, tetapi lebih dari itu, yaitu peserta didik harus dapat 

menggunakan rumus  tersebut dalam menghitung persamaan kuadrat. 

d) analisis (analysis) 

Hasil belajar analisis adalah kemampuan untuk memecahkan, manguraikan 

suatu integritas atau kesatuan yang utuh menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian 

yang mempunyai arti. Hasil belajar analisis ditunjukkan dengan kemampuan 

menjabarkan atau menguraikan atau merinci suatu bahan atau keadaan kedalam 

bagian-bagian yang lebih kecil, unsur-unsur atau komponen-komponen sehingga 

terlihat jelas hubungan antara komponen yang satu dengan yang lain. Pada hasil 

belajar analisis terdapat tiga tingkatan, yaitu sebagai berikut. 

1) analisis elemen 

Analsis elemen adalah kemampuan merumuskan asumsi-asumsi serta 

mengidentifikasi unsur-unsur penting yang mendukung asumsi yang telah ditentukan. 

Contoh hasil belajar pada tingkat analisis elemen adalah kemampuan mengenal 



asumsi-asumsi yang tidak ditetapkan dalam suatu uraian, kemampuan membedakan 

pernyataan-pernyataan faktual dengan pernyataan normatif. 

2) analisis hubungan 

Hasil belajar pada tingkat analisis hubungan adalah hasil belajar yang 

menuntut kemampuan mengenal unsur-unsur dan beberapa pola hubungan serta 

sistem atau hipotesisnya. Kalau pada tingkat analsis elemen, peserta didik hanya 

menjelaskan apa yang ingin disampaikan dari sebuah komunikasi maka pada analisis 

hubungan, peserta didik sudah mampu menghubungkan bagian-bagian atau elemen-

elemen dari suatu komunikasi. Misalnya, peserta didik mampu menemukan sebab-

sebab menurunnya daya beli masyarakat berdasarkan data yang tersedia. 

3) analisis prinsip-prinsip yang terorganisasi 

Kemampuan atau hasil belajar pada tingkat analisis prinsip-prinsip 

terorganisasi adalah hasil belajar yang menunjukkan kemampuan memisahkan dasar-

dasar yang dipergunakan dalam organisasi suatu komunikasi. Kemampuan-

kemampuan yang tergolong dalam tingkat analisis prinsip-prinsip yang terorganisasi 

adalah kemampuan mengenal bentuk dari pola suatu karya sastra atau karya seni, 

kemampuan mengenal inti pandangan. Misalnya, peserta didik mampu menentukan 

nasihat yang tersirat dari suatu cerita. 

e) sintesis (synthesis) 

Hasil belajar sintesis adalah hasil belajar yang menunjukka kemampuan untuk 

menyatukan beberapa jenis informasi yang terpisah-pisah menjadi satu bentuk 

komunikasi yang baru dan lebih jelas dari sebelumnya. Hasil belajar sintesis juga 

dikelompokkan ke dalam tiga tingkatan, yaitu sebagai berikut. 



1) kemampuan melahirkan suatu komunikasi yang baik 

Kemampuan melahirkan suatu bentuk komunikasi yang unik adalah hasil 

belajar yang mencerminkan kemampuan peserta didik untuk membuat karya tulis. 

Kemampuan ini disebut unik karena suatu karya tulis tentang topik yang sama yang 

ditulis oleh dua orang akan menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil belajar yang 

termasuk pada tingkatan ini adalah kemampuan menulis cerita, esei untuk kesenangan 

pribadi atau untuk menghibur orang lain, kemampuan menceritakan perjalanan 

pribadi secara efektif, kemampuan menulis komposisi musik yang sederhana. 

2) kemampuan membuat rancangan 

Contoh kemampuan pada tingkat ini adalah kemampuan menentukan rencana 

atau langkah yang baru. Kalau dalam hasil belajar penerapan, yang dituntut adalah 

kemampuan menerapkan pengetahuan dalam situasi yang baru. Dalam hasil belajar 

penerapan, yang baru adalah masalah yang dihadapi. Sedangkan dalam hasil belajar 

sintesis, yang baru adalah usaha penyelesaiannya. Contoh rumusan tujuan pada 

tingkat ini adalah peserta didik mampu menyimpulkan  langkah-langkah yang harus 

ditempuh masyarakat untuk mencegah penyebaran penyakit. 

3) kemampuan mengembangkan suatu tatanan (set) hubungan yang abstrak 

Kemampuan pada tingkat ini adalah hasil belajar yang menunjukkan 

kemampuan merumuskan hipotesis berdasarkan gejala dan fakta yang diobservasi, 

menarik kesimpulan yang bersifat generalisasi, mengubah hipotesis berdasarkan hal-

hal yang baru, dan sebagainya. 

 

 



4) penilaian (evaluation) 

Hasil belajar evaluasi adalah hasil belajar yang menunjukkan kemampuan 

memberikan keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan pertimbangan yang dimiliki 

atau kriteria yang digunakan. Ditinjau dari sudut peserta didik, ada dua sumber 

kriteria yang dapat digunakan, yaitu kriteria yang dikembangkan sendiri oleh peserta 

didik dan kriteria yang diberikan oleh guru.  

Bloom membagi hasil belajar evaluasi atas pertimbangan yang didasarkan 

bukti-bukti dari dalam dan berdasarkan kriteria dari luar. Evaluasi yang didasarkan 

pada pertimbangan dengan bukti-bukti dari dalam berhubungan dengan masalah-

masalah ketepatan alur logika, konsistensi, dan kriteria internal lainnya. Sedangkan 

evaluasi dengan pertimbangan kriteria dari luar berkenaan dengan kriteria yang dapat 

diterima secara universal. Hasil belajar yang didasarkan pada kesetimbangan dengan 

kriteria dari luar menuntut kemampuan peserta didik untuk menyeleksi atau 

mengingat kriteria. Misalnya, ketika dihadapkan pada suatu kasus, peserta didik 

mampu mempertimbangkan langkah-langkah yang harus ditempuh untuk mengatasi 

kasus tersebut. Dalam mencapai kemampuan ini peserta didik harus 

mempertimbangkan langkah yang diambil berdasarkan ketepatgunaan, ketepatan 

waktu, dampaknya. 

 

2) Afektif 

Hasil belajar efektif mengacu kepada sikap dan nilai yang diharapkan dikuasai 

peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Bloom, dkk. mengemukakan 5 

tingkatan hasil belajar afektif. 



a. menerima (receiving) 

Kemampuan menerima mengacu pada kepekaan individu dalam menerima 

rangsangan (stimulus) dari luar. Peserta didik dianggap telah mencapai sikap 

menerima apabila peserta didik tersebut mampu menunjukkan kesadaran, kemauan 

dan perhatian terhadap sesuatu, serta mengakui kepentingan dan perbedaan. Contoh 

rumusan tujuan yang termasuk kategori sikap menerima adalah menyadari pentingnya 

belajar, memperhatikan tugas yang diberikan guru, menunjukkan perhatian pada 

penjelasan temannya. 

b. menanggapi (responding) 

Kemampuan menanggapi mengacu pada reaksi yang diberikan individu 

terhadap stimulus yang datang dari luar. Peserta didik dianggap telah memiliki sikap 

menanggapi apabila peserta didik tersebut telah menunjukkan kepatuhan pada 

peraturan, tuntutan atau perintah serta berperan aktif dalam berbagai kegiatan. Contoh 

rumusan tujuan yang menuntut kemampuan peserta didik untuk bersikap menanggapi 

adalah melaksanakan kerja kelompok, menyumbangkan pendapat dalam diskusi 

kelompok, menolong teman yang mengalami kesulitan. 

c. menghargai (valuing) 

Kemampuan menghargai mengacu pada kesediaan individu menerima nilai 

dan kesepakatan terhadap nilai tersebut. Seorang peserta didik dianggap telah 

memiliki sikap menghargai apabila peserta didik tersebut telah menunjukkan perilaku 

menerima suatu nilai, menyukai suatu objek atau kegiatan, menyepakati pejanjian, 

menghargai karya seni, pendapat atau ide, bersikap positif atau negatif terhadap 

sesuatu, mengakui. Contoh rumusan tujuan yang menunjukkan sikap menghargai 



adalah mengumpulkan tugas dengan tepat waktu, menolak diajak kerja sama dalam 

hal yang tidak baik, tidak menertawakan pendapat temannya. 

d. mengatur diri (organizing) 

Kemampuan mengatur diri mengacu pada kemampuan membentuk atau 

mengorganisasikan bermacam-macam nilai serta menciptakan sistem nilai yang baik. 

Peserta didik dianggap telah menguasai sikap pada tahap mengatur diri apabila 

peserta didik tersebut telah menunjukkan kemampuannya dalam membentuk sistem 

nilai, menangkap hubungan antar-nilai, bertanggung jawab dalam melakukan sesuatu. 

Contoh rumusan tujuan yang termasuk dalam kategori ini diantaranya menyadari 

kelebihan dan kelemahan dirinya, mempertanggung jawabkan kegiatan yang telah 

dilakukannya, menyelaraskan hak dan kewajibannya. 

e. menjadikan pola hidup (characterization) 

Menjadikan pola hidup mengacu kepada sikap peserta didik dalam menerima 

sistem nilai dan menjadikannya sebagai pola kepribadian dan tingkah laku. Peserta 

didik dianggap telah menguasai kemampuan ini apabila peserta didik tersebut telah 

menunjukkan kepercayaan diri, disiplin pribadi, serta mampu mengontrol perilakunya 

sehingga tercermin dalam pola hidupnya. Contoh rumusan tujuan yang termasuk 

kategori ini diantaranya adalah peserta didik disiplin dalam menggunakan waktu 

luangnya, mengemukakan pendapat dengan sopan, membiasakan hidup sehat. 

 

3) Psikomotorik 

Hasil belajar psikomotorik mengacu pada kemampuan bertindak. Hasil belajar 

psikomotorik terdiri atas 5 tingkatan sebagai berikut. 



a. persepsi 

Kemampuan persepsi mengacu kepada kemampuan individu dalam 

menggunakan indranya, memilih isyarat, dan menerjemahkan isyarat tersebut ke 

dalam bentuk gerakan. Peserta didik dikatakan telah menguasai kemampuan persepsi 

apabila peserta didik tersebut telah menunjukkan kesadarannya akan adanya objek 

dan sifat-sifatnya. Misalnya, kemampuan memukul bola. Pada tahap ini peserta didik 

hanya mampu memukul bola tanpa memperhatikan faktor apapun. 

b. kesiapan 

Pada tahap ini individu dituntut untuk menyiapkan dirinya untuk melakukan 

suatu gerakan. Kesiapan ini meliputi kesiapan mental, fisik, dan emosional. Kesiapan 

mental mencakup kesiapan menentukan gerakan, memperkirakan waktu, memusatkan 

perhatian. Kesiapan fisik mengacu pada kesesuaian anatomis, misalnya posisi berdiri, 

posisi tangan. Sedangkan kesiapan emosional berkaitan dengan keseimbangan emosi 

agar gerakannya terkontrol dengan baik. Kembali pada gerakan memukul bola, 

peserta didik dianggap telah menguasai kemampuan ini apabila peserta didik tersebut 

telah menunjukkan sikap badan yang tepat untuk memukul bola. 

c. gerakan terbimbing 

Kemampuan melakukan gerakan terbimbing mengacu pada kemampuan 

individu melakukan gerakan yang sesuai dengan prosedur atau mengikuti petunjuk 

instruktur atau pelatih. Peserta didik dianggap telah menguasai kemampuan pada 

tahap ini apabila peserta didik tersebut telah meniru gerakan yang dicontohkan atau 

mencoba-coba sampai gerakan yang benar dikuasainya. Kita ambil contoh 

kemampuan memukul bola. Apabila pada tingkatan kesiapan peserta didik hanya 



memukul bola dengan sikap yang benar maka pada tingkatan gerakan terbimbing 

peserta didik sudah dapat meniru gerakan pelatih dalam memukul bola yang benar. 

d. bertindak secara mekanis 

Kemampuan motorik pada tingkat ini mengacu pada kemampuan individu 

untuk melakukan tindakan yang seolah-olah sudah otomatis. Kemampuan bertindak 

secara mekanis ditunjukkan oleh kelancaran, kemudahan, serta ketetapan melakukan 

tindakan tersebut. Berkenaan dengan kemampuan memukul bola, peserta didik 

dianggap telah menguasai kemampuan ini apabila peserta didik tersebut telah 

menunjukkan kemampuan memukul bola dengan lancar, mudah, dan tetap. Tindakan 

tersebut seolah-olah sudah menjadi kebiasaannya. 

e. gerakan kompleks 

Kemampuan ini merupakan kemampuan bertindak yang paling tinggi pada 

ranah psikomotorik. Gerakan yang dilakukan sudah didukung oleh suatu suatu 

keahlian. Peserta didik dianggap telah menguasai kemampuan pada tingkatan ini 

apabila peserta didik tersebut telah melakukan tindakan tanpa keraguan dan otomatis. 

Tanpa keraguan di sini mengacu pada tindakan yang terampil, halus, efisien dalam 

waktu, serta usaha yang minimal. Otomatis di sini mengacu pada kemampuan 

individu untuk bertindak sesuai dengan situasi atau masalah yang dihadapi. Misalnya, 

dalam suatu pertandingan, peserta didik mampu memukul bola yang dapat mengecoh 

lawan mainnya. Oleh karena itu, tingkatan ini menuntut kreativitas peserta didik 

dalam bertindak. 

 

 



C. Penelitian Relevan 

Berdasarkan telaah pustaka dan kajian penulis ditemukan penelitian yang 

relevan dengan penelitian peneliti yaitu:  Muhammad Roni yang meneliti tentang “ 

studi kasus penerapan konseling client centered untuk mengatasi kesulitan belajar 

siswa” dengan subjek penelitian kelas IV Sd 07 bulung kulon jekulo kudus,. 

Berdasarkan dari hasil penelitian Muhammad Roni, dapat disimpulkan bahwa 

penyebab kesulitan belajar siswa kurang adanya motifasi dan minat belajar yang 

rendah,kurang bisa mengatur waktu belajar dirumah, adalah faktor ekternal dan 

ketidak mampuan orang tua siswa dalam membimbing cara belajar anaknya, aktifitas 

sehari hari orang tua serta jejang pendidikan orang tua kurang adanya fasilitas belajar  

yang mamadai, sedangkan penyebab kesulitan belajar  dari faktor internal ada lah 

kebiasan belajar sehari-hari dirumah dangan memanfaatkan jam efektif untuk 

bermain, kurang memahami pengertian bilangan dan Kemampuan berhitung sangat 

rendah, tidak memahami makna kata yang dibaca dan siswa kurang bertangung jawab 

sebagai seorang pelajar. Untuk membantu mengatasi kesulitan belajar Siswa 

dilaksanakan dengan menggunkan model konseling Client Centerd secara terencana 

dan terdata dan dengan mengunakan konseling Client Centered ternyata dengan 

kesadaran diri dan bertanggung jawab klien mampu mengubah dirinya sendiri dan 

hasil belajrnya meningkat.
38

 

Selain dari penelitian tersebut terdapat pula penelitian dari Mohammad Fakhri 

yang berjudul  “efektifitas pendekatan  Client Centered Therapy  dan  Rational  
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Emotive  Therapy  dalam  membantu  kematangan penerimaan diri untuk mengambil 

keputusan dalam pemilihan program studi bagi siswa”  dengan subjek penelitian  

peserta didik Madrasah  Aliyah  Annajah  Al-Halimy  Gunung  Sari  .  Sampelnya 

sebanyak 50 siswa kelas I yang ditentukan secara random sampling  dan  

dikelompokkan  menjadi  tiga  kelompok,  dua  kelompok  eksperimen (E1  dan  E2)  

dan  sebuah  kelompok  kontrol  (K1).  Kelompok  E1  mendapat perlakuan  

(treatment)  pendekatan  Client  Centered  Therapy,  kelompok  E2 mendapat 

perlakuan pendekatan Rational Emotive Therapy, sedangkan kelompok K1  mendapat  

perlakuan  pendekatan  Eclectic  Therapy.  Dari  penelitian  ini diperoleh temuan 

berikut. 

a. pendekatan rational emotive Therapy lebih efektif dari  pada  pendekatan  

Client  Centered  Therapy  dan  Eclectic  Therapy  sebagai metode  dalam  

membantu  siswa  untuk  mengambil  keputusan  pemilihan  program studi 

b. pemilihan  program  studi  di  Madrasah  Aliyah    Annajah  Al-Halimy 

Gunung  Sari  dipengaruhi  oleh  faktor  minat,  kemampuan,  cita-cita,  

penyesuaian sosial, sifat kepribadian, penyesuaian vokasional, 

pendidikan/peningkatan hasil belajar dan kepercayaan diri.
39
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D. Kerangka Pikir 

Hasil belajar merupakan pencerminan dari hasil belajar peserta didik selama 

berada disekolah. Hasil tersebut dapat diketahui selama proses belajar mengajar 

peserta didik berhasil memahami apa yang disampaikan dan diinginkan oleh guru dan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh kurikulum sekolah. Hasil belajar 

yang dicapai peserta didik beraneka ragam ada yang berhasil tinggi, sedang dan 

rendah. Setiap peserta didik melakukan kegiatan belajar secara aktif mempunyai 

kesempatan untuk memperoleh hasil yang baik. Hasil beajar yang rendah memiliki 

faktor penyebab yang dominan, sehingga dengan pendekatan client centered 

memungkinkan peserta didik terbuka tentang penyebab masalah pribadinya. Sehingga 

akan didapatkan pengentasan masalahnya dan hasil belajar peserta didik dapat 

meningkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Berfikir 
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E. Hipotesis 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan.
40

 Artinya bisa ditentukan kerangka benar atau salahnya lewat 

pengujian atau pembuktian secara empiris, itulah yang disebut hipotesis. Jadi 

hipotesis adalah pernyataan bisa diuji kebenarannya dan yang bisa menjadi solusi 

atau jawaban suatu masalah. 

 Berdasarkan latar belakang masalah, teori dan kerangka pikir yang telah 

ditemukan maka hipotesis yang di ajukan oleh peneliti adalah dengan berpedoman 

pada tingkat signifikansi 5% maka secara umum dapat dirumuskan hipotesis statistik 

sebagai berikut: 

Jika thitung < ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Jika thitung ≥ ttabel  maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Dimana: 

Ho : Hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan antara pendekatan client    

   centered dengan Hasil belajar. Artinya pendekatan client centered tidak   

   efektif untuk meningkatkan hasil belajar. 

 

Ha : Hipotesis yang menyatakan adanya hubungan pendekatan client  

  centered dengan Hasil belajar. Artinya pendekatan client centered efektif 

  untuk meningkatkan hasil belajar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian eksperimen. 

Menurut sugiono penelitian eksperiment didefinisikan sebagai metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu, terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan. 
41

 Peneliti  menggunakan jenis penelitian ini karena 

dalam penelitian ini menggunakan perlakuan (treatment) pendekatan client centered 

yang diberikan oleh peneliti kepada peserta didik yang mengalami hasil belajar 

rendah. 

 

B. Desain Penelitian 

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-

eksperimental desigs. Bentuk desain yang digunakan peneliti adalah pola one-group 

pretest posttest desigen, dimana subjek diberikan dua kali instrument sebelum 

dilakukan perlakuan (pretest), dan sesudah diberikan perlakuan (post-test).
42

 Peneliti 

menggunakan bentuk desain ini karena peneliti menggunakan sampel kelas VIII H 

dengan menggunakan purposive samplingDalam penelitian ini, peneliti mengukur 
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hasil belajar peserta didik dengan menggunakan jenis penelitian komperatif dua 

sampel, dengan menggunakan sampel korelasi.
43

 

 Maka pengukuran hasil belajar dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan (treatment) pendekatan client centered. Sebelum 

dilakukan  (pre-test) perlakuan (treatment) pendekatan client centered dilakukan 

pengukuran menggunakan tes untuk mengetahui hasil belajar peserta didik, kemudian 

diberikan perlakuan (treatment) pendekatan client centered. Setelah dilakukan 

pengukuran kembali (post-test) dengan menggunakan tes yang sama, guna melihat 

ada atau tidaknya pengaruh setelah diberikan perlakuan (treatment) pendekatan client 

centered terhadap subjek yang diteliti. Untuk melihat hasil belajar peserta didik 

peneliti menggunakan tes dari guru bidang studi terkait, dengan soal yang telah 

disiapkan. Desain penelitian dapat dilihat pada gambar 2 sebagai berikut: 

 

  Pengukuran      Pengukuran 

  (pre-test)  perlakuan  (post-test) 

 

 

Gambar 2 

Pola One-Group Pretest-Posttest Design 
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Raden Intan Lampung,2015) 

      O1              X         O2 



Keterangan  : 

O1  : nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan (treatment) pendekatan 

  client centered 

X  : pemberian perlakuan (treatment) pendekatan client centered 

O2  : nilai post-test (setelah dilakukan perlakuan (treatment) pendekatan 

  client centered 

 Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian 

eksperiment merupakan penelitian untuk mencari pengaruh saat sebelum diberikan 

perlakuan (treatment) pendekatan client centered dan sesudah dilakukan perlakuan 

(treatment) pendekatan client centered. 

 

C. Variabel Penelitian 

 

Variabel pada dasarnya adalah segala sesuatu yang membentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan permasalahan Evektivitas 

Client Centered dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII H SMP 

Negeri 3 Bandar Lampung terdiri dari dua variabel, yaitu: (a) variabel independen 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat); dan (b) variabel dependen adalah variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
44

 

Dalam penelitian ini, Evektivitas Client Centered variabel bebas yang diberi 

simbol X, sementara hasil belajar peserta didik merupakan variabel terikat yang 

diberi simbol Y. Jadi, korelasi atau antara dua variabel tersebut dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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Gambar 3 

Variabel Penelitian 

 

 

D. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional variabel merupakan uraian yang berisikan sejumlah 

indikator yang dapat diamati dan diukur untuk mengidentifikasi variabel atau konsep 

yang digunakan. Definisi operasional dibuat untuk memudahkan pemahaman dan 

pengukuran setiap variabel yang ada di dalam penelitian. Adapun definisi operasional 

dari penelitian ini adalah: 

 

Tabel 2 

Definisi Operasional 
 

No Variabel Definisi Indikator Alat Ukur Hasil Ukur 

1 Evektivitas 

konseling 

individual 

dengan 

pendekatan 

Client Centered  

(X) 

 Client 

Centered yang 

artinya adalah 

berpusat pada 

klient
45

 

 Konseling 

dengan Client 

Centered 

penerapannya 

lebih 

 Penerimaa

n dengan 

baik dan 

ramah 

 Menunjuk

an rasa 

empati 

terhadap 

masalah 

 Member 

Daftar 

ceklis 

pelaksanaa

n 

konseling 

individual 

dengan 

pendekata

n client 

centered 

Peserta 

didik 

menjadi 

disiplin 

terkait 

aktifitas 

belajarnya 

dan 

menemuk

an 
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Evektivitas konseling 

individual dengan pendekatan 

Client Centered   

X 

  

Hasil Belajar IPS  Peserta 

Didik Kelas VIII H SMP 

Negeri 3 Bandar Lampung 

Y 

 

Y 



cenderung 

pada konseling 

individual
46

 

 Pendekatan 

client centered 

yang 

dikembangkan 

oleh Dr. Carl 

Rogers ini 

lebih dikenal 

sebagai 

pendekatan 

yang berpusat 

pada 

manusia
47

 

 Rogers 

berasumsi 

bahwa 

manusia pada 

dasarnya dapat 

dipercaya dan 

memiliki 

potensi untuk 

memahami 

dirinya sendiri 

dan mengatasi 

masalahnya 

tanpa 

interfensi 

langsung dari 

konselor serta 

manusia 

memiliki 

potensi untuk 

berkembang
48

 

motivasi 

 Member 

pertanyaa

n terbatas 

sesusai 

permasalh

an 

 Bertujuan 

merubah 

sikap dan 

kepercaya

an diri 

menjadi 

lebih baik 

yang 

diobservas

i oleh 

profesiona

l dibidang 

bimbingan 

konseling 

(guru BK) 

kepercaya

an dirinya 

kembali 

sehingga 

nyaman 

dengan 

gaya 

belajarnya 

yang 

terjadwal 

2 Hasil Belajar 

IPS Peserta 

Didik Kelas 

VIII H SMP 

Negeri 3 Bandar 

Lampung  

 Hasil belajar 

merupakan 

bagian 

terpenting 

dari hasil 

belajar, 

 C1: 

Pengetahu

an terkait 

pelajaran 

IPS  

 C2: 

 Pretest , 

H 1 

 Posttes,

UH 2/ 

Ulangat 

Tengah 

Interval  
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dalam ranah 

kognitif (Y) 

 

dimana 

pengembang

annya 

berlangsung 

secara 

sistematis 

dan bertahap, 

guna 

mengoptimal

kan seluruh 

potensi 

panca indra
49

 

 Hasil belajar 

adalah 

bagian 

penting dari 

proses 

pembelajaran

. Nana 

sudjana 

mendefinisik

an hasil 

belajar 

peserta didik 

pada 

hakikatnya 

adalah 

perubahan 

tingkah laku 

sebagai hasil 

belajar dalam 

pengertian 

yang lebih 

luas 

mencakup 

bidang 

kognitif, 

afektif, dan 

psikomotor
50

 

 Hasil belajar 

kognitif 

pemaham

an terkait 

pelajaran 

IPS  

 C3: 

Penerapan 

ilmu-ilmu 

sosial 

yang 

tercakup 

dalam 

pelajaran 

IPS 

Semester 
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 Nana Sudjana,”penelitian hasil proses belajar mengajar”(Bandung: Remaja 
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mengacu 

pada hasil 

belajar yang 

berkenaan 

dengan 

pengembang

an 

kemampuan 

otak dan 

penalaran 

peserta didik. 

Menurut 

Bloom, 

domain 

kognitif ini 

memiliki 

enam 

tingkatan, 

yaitu ingatan, 

pemahaman, 

penerapan, 

analisis, 

sintesis, dan 

evaluasi
51

 

 

Berdasarkan tabel 2 maka dikatakan bahwa konseling individual dengan 

pendekatan client centeted ini fokus utamanya adalah individu dalam memecahkan 

masalahnya, karena setiap individu mempunyai potensi untuk merubah dirinya 

sendiri. Proses pendekatan dalam konseling merupakan penyerasian hubungan 

peneliti dengan peserta didik kelas VIII H yang mengalami permasalahan. Dalam 

penelitian ini peneliti melihat hasil belajar peserta didik dalam ranah kognitifnya saja, 

yang mana hasil belajar peserta didik diukur menggunakan tes soal yang telah dibuat 

oleh guru matapelajaran IPS.  
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E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas sampel yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
52

 Berdasarkan pendapat tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud populasi adalah seluruh individu baik itu 

orang dewasa, peserta didik, anak-anak, atau objek lain sebagai sasaran penelitian. 

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh peserta didik kelas VIII H di SMP 

Negeri 3 Bandar Lampung, hal ini dapat dilihat dari tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3 

Populasi Peserta Didik 

 

Kelas L P Jumlah 

VIII  57 62 119 Peserta Didik 

 

Sumber: Data jumlah peserta didik Kelas VIII yang mendapat nilai IPS Rendah 

di SMP Negeri 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017 

 

 

2. Sampel dan Teknik Sampling 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
53

 Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII H 

yang memperoleh nilai mata pelajaran IPS rendah, jumlah peserta didik  yang diteliti 

adalah 14 peserta didik dengan keterangan 5 laki-laki dan 9 perempuan. 
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Teknik sampling yang digunakan peneliti adalah teknik purposive sampling. 

Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. 
54

 Dalam penelitian ini menggunakan kelas VIII H di SMP Negeri 3 Bandar 

Lampung sebagai sampel, karena kelas tersebut memenuhi kriteria sampel sebagai 

berikut: 

1) peserta didik mengalami permasalahan pada masalah hasil belajar rendah terkait 

mata pelajaran IPS; 

2) mengalami hasil belajar yang rendah karena kurang berkoodrinasi dengan guru 

mata pelajaran yang disebabkan rasa kurang terbuka; dan 

3) peserta didik bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Tes 

Tes merupakan alat ukur untuk memperoleh informasi hasil belajar peserta 

didik yang memerlukan jawaban atau responden benar atau salah. Untuk mengukur 

hasil belajar bisa digunakan  tes buatan guru, yang disusun oleh guru atau tes 

tersetandar yang biasanya sudah tersedia di lembaga testing.
55

 

Berdasarkan pendapat tersebut untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 

kelas VIII H di SMP Negeri 3 Bandar Lampung, peneliti menggunakan alat tes yang 

dibuat oleh guru mata pelajaran IPS. Tes dilakukan sebelum perlakuan (treatment) 

pendekatan client centered. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat mengetahui seberapa 
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besar perlakuan (treatment) pendekatan client centered dapat meningkatkan hasil 

belajar. 

 

2. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara Tanya jawab 

lisan yang dilakukan secara sistematis guna mencapai tujuan penelitian. 
56

 peneliti 

dalam hal ini menggunakan jenis wawancara bebas atau tidak terstuktur, karena 

peneliti tidak mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada 

narasumber terlebih dahulu dengan kata lain wawancara ini terjadi spontan 

bergantung dengan suasana dan keadaan ketika kegiatan wawancara berlangsung.  

 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi ialah teknik pengumpulan data dengan mempelajari 

catatan-catatan mengenai data pribadi responden.
57

 Dokumen yang akan digunakan 

pada penelitian ini adalah data hasil belajar peserta didik kelas VIII H di SMP Negeri 

3 Bandar Lampung, data pribadi peserta didik kelas VIII H di SMP Negeri 3 Bandar 

Lampung, data di SMP Negeri 3 Bandar Lampung terkait data guru, visi dan misi, 

dan juga dokumen mengenai proses kegiatan pemberian program pendekatan client 

centered peserta didik kelas VIII H di SMP Negeri 3 Bandar Lampung. 
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G. Pengembangan Instrumen Penelitian 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode tes, 

wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan metode pengumpulan data, maka 

instrument pengumpulan data yang cocok untuk mengetahui hasil belajar peserta 

didik menggunakan tes dari pihak guru IPS, pertanyaan wawancara, dan juga 

menggunakan arsip-arsip dokumen dengan penelitian. 

Dalam penelitian ini instrumen hasil belajar menggunakan soal IPS yang 

dibuat oleh guru bidang stadi dan juga validasi dengan orang yang ahli dalam bidang 

IPS. Instrument dan pernyataan validasi soal yang digunakan sebagai alat ukur 

penelitian dapat dilihat pada  lampiran penelitian ini. 

 

H. Tahapan-tahapan Layanan dengan Pendekatan Client Centered 

Berdasarkan studi pendahuluan pre-test maka, dirancang layanan dengan 

pendekatan Client Centered dalam menagani permasalahan hasil belajar peserta 

didik. Layanan dengan pendekatan Client Centered merupakan suatu pemberian 

bantuan yang diberikan oleh guru BK secara individual guna memecahkan masalah-

masalah yang sedang dihadapi dengan berpusat pada masalah yang terjadi pada 

peserta  didik dan mencari jalan keluar secara bersama-sama. Dengan mengeksplorasi 

dan identifikasi peserta didik, peneliti dapat menggunakan layanan konseling 

individual dengan teknik Client Centered untuk mengatasi permasalahan hasil belajar 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Bandar Lampung. layanan dengan pendekatan 

Client Centered dilakukan oleh peneliti selama penelitian berlangsung dengan 

ketentuan 1 (satu) kali pertemuan dalam seminggu. 



Langkah-langkah program layanan dengan pendekatan Client Centered 

dilakukan melalui pre-test dan post-test. Pre-test dilakukan sebelum penelitian 

dilakukan untuk mendapat subyek/sampel penelitian. Selanjutnya observasi dan 

wawancara dilakukan setelah subyek penelitian ditentukan untuk mendapatkan data 

yang menunjang dalam penelitian. Post-test diberikan setelah langkah-langkah dalam 

layanan dengan pendekatan Client Centered dilakukan dalam beberapa langkah untuk 

mengetahui efektivitas layanan dengan pendekatan Client Centered dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Dalam penerapan layanan dengan pendekatan Client Centered untuk 

meningkatkan hasil belajar ada beberapa langkah satandar yang akan dilakukan yakni 

(1)pre-test/perkenalan; (2)proses layanan konseling; (3)post-test/ melihat hasil 

konseling. Berikut ini penjelasan langkah layanan dengan pendekatan Client 

Centered. 

1.  Pre-test (pendekatan, proses menerima dan memahami peserta didik dengan 

rasa terbuka dan ikhlas) 

Pre-test adalah kegiatan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum 

pemberian layanan. Melalui perhatian yang tulus, peneliti dalam hal ini juga 

mempersiapkan teknik –teknik untuk lebih dekat dengan peserta didik, diantaranya 

adalah sebagai berikut: (1)acceptance/penerimaan, yaitu menerima klien dengan 

keadaan apa adanya; (2)respect/rasa hormat, yaitu klien dan konselor saling 

menghargai satu sama lain selama proses konseling berlangsung; (3)understanding/ 



mengerti, memahami, yaitu tugas seorang konselor yang harus mengerti dan 

memahami kliennya sehingga tidak menyalahkan kliennya dalam permasalahan yang 

sedang di hadapi; (4)reassurance/menentramkan hati, yakni konselor menyampaikan 

rasa empatinya dengan penuh terhadap permasalahan yang dialami klien sehingga 

menciptakan suasana yang nyaman bagi klien; (5)encouragement/dorongan yaitu 

pemberian motivasi untuk klien agar semangat dan menghadapi semua dengan 

langkah yang positif; (6)limited Questioning/pertanyaan terbatas yaitu konselor tidak 

terlalu banyak bertanya kepada klien tentang hal-hal yang seharusnya tidak perlu 

dipertanyakan, pertanyaan yang diberikan harus fokus pada permasalahannya saja; 

dan (7)reflection/memantulkan pertanyaan dan perasaan yakni konselor 

mempersilahkan kepada klient jika ada yang ingin dipertanyakan lagi atau ingin 

mengutarakan perasaannya setelah proses konseling berlangsung.
58

 

Tahapan pretest dilakukan dengan spesifikasi sebagai berikut: 

Minggu ke 1 

Menggunakan metode dokumentasi 

a. berkenalan dengan peserta didik kelas VIII H SMP Negeri 3 Bandar Lampung; 

b. wawancara pada pihak TU tentang keadaan di sekolah; 

c. meminta data nilai-nilai peserta didik di semester sebelumnya pada bagian TU 

sekolah; 
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Setelah data didapat, peneliti menganalisis nilai semester sebelumnya yang 

didapat dari sekolah. Setelah disimpulkan ternyata nilai pada mata pelajaran IPS 

adalah nilai yang persentasinya paling rendah ketuntasannya. Maka peneliti 

melanjutkan penelitian pada minggu ke 2. 

Minggu ke 2 

Menggunakan metode wawancara dan dokumentasi 

a. wawancara kepada guru mata pelajaran IPS, meminta soal Ujian Harian 1 

mata pelajaran IPS yang di gunakan; 

b. Wawancara kepada peserta didik ; 

c. mengambil  kesimpulan treatment apa yang akan di berikan pada peserta didik 

yang mengalami penurunan hasil belajar, dengan mempersiapkan RPL; 

d. Membuat kesepakatan dengan peserta didik yang bermasalah dalam 

penurunan hasil belajar, untuk minggu berikutnya pelaksanaan proses 

konseling dengan menggunakan pendekatan Client Centered; 

Setelah mendapatkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPS dan 

peserta didik yang berkesinambungan, maka peneliti menyimulkan akan 

melaksanakan layanan konseling dengan pendekatan client centered dan pelaksanaan  

atau perlakuan layanan dilakukan peneliti pada  minggu ke 3. 

 

2. Perlakuan (membangkitkan dorongan belajar dan membentuk kebiasaan 

kedisiplinan belajar) 

Kegiatan proses pemberian layanan dengan pendekatan Client Centered, 

dalam hal ini peneliti dan peserta didik harus ada kontak psikologis (terbangun 



hubungan interpersonal). Teknik konseling yang digunakan peneliti dalam clien 

center therapy adalah sebagai berikut: 

Minggu ke 3 penerapan teknik pertama yaitu: 

1. Teknik yang pertama diterapkan pada layanan konseling client centered 

theraphy ini adalah layanan informasi tentang kedisiplinan dengan subtema 

memanagemen waktu belajar. Dengan layanan ini diharapkan peserta didik 

mulai bisa membagi waktu belajar, bermain dan istirahatnya.  

Hal tersebut dilakukan untuk meyakinkan peserta didik untuk termotivasi 

belajar agar hasil belajarnya meningkat. membangun suatu iklim terapeutik yang 

menunjang pertumbuhan client. Peneliti  memberikan pengalaman-pengalaman dalam 

proses pendekatan untuk membangun kepercayaan diri untuk membuat keputusan-

keputusan sendiri dan membangun kematangan psikologis.  

 

Minggu ke 4 penerapan teknik ke 2 

2. Teknik yang kedua masih menggunakan layanan informasi namun dalam 

bidang bimbingan pribadi dengan metode klasikal dan diskusi. Dalam hal ini 

tema yang diambil adalah kemampuan diri dalam belajar,dengan sub tema 

cara belajar yang asik. Dalam pelaksanaan layanan ini, diharapkan peserta 

didik dapat melakukan belajar dengan baik dengan mengembangkan cara 

belajar yang mereka inginkan.  

Setelah pelaksanaan pendekatan dengan client centered sudah dilaksanakan, 

maka peneliti kembali melihat nilai hasil pencapaian yang diperoleh di Ujian Harian 



ke 2 pada minggu ke 5, tepatnya 1 minggu setelah pelaksanaan pelayanan  atau 

tritment dengan pendekatan client centered berlangsung . 

 

3. post-test ( mengevaluasi hasil nilai setelah perlakuan dengan pendekatan 

client centered) 

Dilakukan pada minggu ke 5. Post-Test merupakan kegiatan untuk 

mengetahui perubahan minat belajar peserta didik setelah melakukan layanan dengan 

pendekatan Client Centered, dan melihat nilai hasil pencapaian yang diperoleh 

setelah proses tritmen dengan client centered yang disebut hasil belelajar meningkat. 

 

I. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data-data terkumpul, dapat dilakukan pengolahan data dengan 

menggunakan editing, coding, processing, dan cleaning. 

a. editing (pengeditan data), adalah merupakan kegiatan untuk pengecekan dan 

perbaikan isian formulir atau kuisioner. Apakah semua pertanyaan sudah terisi, 

apakah jawaban atau tulisan masing-masing pertanyaan cukup jelas dan terbaca, 

apakah jawaban relevan dengan pertanyaannya, dan apakah jawaban-jawaban 

pertanyaan konsisten dengan jawaban pertanyaan lainnya. 

b. coding (pengkodean), setelah melakukan editing, selanjutnya dilakukan 

pengkodean atau “coding”, yakni mengubah data berbentuk kalimat atau huruf 

menjadi data angka atau bilangan. 

c. data Entry (pemasukan data), yakni jawaban-jawaban dari masing-masing 

responden yang dalam bentuk “kode” (angka atau huruf) dimasukkan kedalam 



program “software” SPSS for windows release 16 yang sering digunakan untuk 

“entri data” penelitian. 

d. cleaning data (pembersihan data), apabila semua data dari setiap sumber data 

atau responden selesai dimasukkan perlu dicek kembali untuk melihat 

kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan-kesalahan kode dan ketidak 

lengkapan, kemudian dilakukan pembetulan atau koreksi.
59

 

 

2. Analisis data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil angket, tes, wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. 

Dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. 

Sebelum instrument yang berupa soal dalam penelitian ini di gunakan, 

terlebih dahulu instrument di ujicobakan pada kelas VIII yang telah mendapatkan 

pelajaran IPS, setelah instrument tersebut diujicobakan kemudian data yang didapat 

berupa nilai hasil belajar di analisis. 

Untuk mengetahui keberhasilan eksperimen, adanya peningkatan hasil 

belajar peserta didik dapat digunakan rumus uji t atau t-test 2 sample berkorelasi 
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yang digunakan untuk menguji hipotesis paired sampel T-test. Analisis data ini 

menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and service solution) versi 

17. Adapun rumus uji t  adalah sebagai berikut: 

t hitung = 
     

√  
 

  
 
   

  
   (

  

√  
)(

  

√  
)

 

 

Keterangan: 

x1: rata-rata sampel sebelum perlakuan 

x2: rata-rata sampel sesudah perlakuan 

n1: jumlah sampel sebelum perlakuan 

n2: jumlah sampel sesudah perlakuan 

s1: simpangan baku sampel sebelum perlakuan 

s2: simpangan baku sampel sesudah perlakuan 

T-test 2 sampel berkorelasi merupakan salah satu uji statistika parametrik sehingga 

mempunyai asumsi yang harus dipenuhi, yaitu normalitas. Jika asusmsi tidak 

terpenuhi, maka solusi menggunakan uji non parametrik atau ditranformasi. Uji non 

parametrik yang digunakan yaitu uji Mann-Whitney.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen, yang dilaksanakan pada 26 

September 2016 sampai 26 Oktober 2016 di SMP Negeri 3 Bandar Lampung Tahun 

Ajaran 2016/2017, sesuai dengan jadwal yang telah disepakati peneliti dengan 

sasaran atau subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas VIII H yang berjumlah 30 peserta didik. Sedangkan sampel penelitian menitik 

beratkan pada peserta didik kelas VIII H yang berjumlah 14 peserta didik, dengan 

pertimbangan yaitu membandingkan hasil belajar mata pelajaran IPS dari semua 

peserta didik yang nilai mata pelajaran IPS nya terendah, dan pada saat di wawancara 

peserta didik kelas VIII H bersedia menjadi objek penelitian ini, kemudian juga 

rekomendasi dari waka kesiswaan untuk memilih kelas VIII H sebagai objek 

penelitian karena kelas tersebut termasuk kelas yang paling sering ribut saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung baik ada maupun tidak ada guru didalam kelas, juga 

hasil  wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran IPS, wawancara dengan wali 

kelas, dan juga hasil dari analisis nilai hasil  UH 1 yang di dapat dari guru mata 

pelajaran IPS pada saat pretest. 



Untuk mendapatkan hasil belajar dalam bentuk perubahan harus melalui 

proses yang dipengaruhi oleh faktor di dalam diri maupun diluar diri.
61

 Dalam 

penelitian ini peneliti mendapatkan beberapa faktor penyebab dalam proses belajar 

yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu dalam faktor internal atau 

permasalahan dari dalam diri peserta didik, peneliti menemukan 4 peserta didik yang 

mengalami gangguan pada pengelihatannya sehingga mereka seringkali 

menggunakan kaca mata pada saat kegiatan belajar, dan ada 1 peserta didik juga yang 

sering usil dengan temannya saat belajar misalnya, melempar penghapus, menarik 

jilbab temannya, juga ada 3 peserta didik yang sering tidur saat kegiatan belajar 

berlangsung dan juga ada 1 peserta didik yang sering tidak membawa buku catatan 

dengan alasan karena lupa. 

Pada faktor eksternal atau permasalahan yang ada karena pengaruh 

lingkungan dan instrument belajar, dalam hal ini peneliti juga menemukan masalah 

yang terkait faktor eksternal diantaranya peserta didik yang tidak usil menjadi usil 

karea diajak temannya sehingga menjadi usil, tidak suka mengobrol namun sering 

dipengaruhi temannya mengobrol ternyata hal tersebut dilakukan karena peserta didik 

ingin menjadi pusat perhatian teman yang lain, dan hal ini masuk pada faktor 

eksternal yang disebabkan oleh lingkungan teman sekolah. Peneliti juga mendapat 

informasi dari peserta didik mereka merasa tidak paham dengan materi pelajaran 

alasannya karena gurunya kurang menarik dalam membahas pelajaran, guru sering 

marah dan menghukum tidak sesuai dengan kesalahan, contohnya cacatan tidak 

lengkap ditugaskan mencatat didepan kelas tanpa kursi dan meja yang akhirnya 
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peserta didik harus menulis duduk dilantai dan tidak nyaman. Keluhan selanjutnya 

yang didapat peneliti dari peserta didik adalah ketidak nyamanan ruangan kelas 

karena ruangan kelas berantakan karena peserta didik yang mendapat giliran piket 

bersih-bersih kelas terkadang tidak piket. Kekurangan pada cara mengajar guru dan 

kenyaman peserta didik masuk pada faktor eksternal dalam hal instrumen penunjang 

kegiatan belajar mengajar, yang mana kita ketahui bahwa instrument dalam 

pendidikan yaitu kurikulum, program sekolah, sarana dan fasilitas kemudian guru.
62

 

Dari faktor yang ada didapatkan data hasil awal yaitu 14 peserta didik yang 

mendapatkan nilai dibawah KKM, peneliti mendapat nilai peserta didik bisa diketahui 

dibawah KKM adalah dilihat melalui evaluasi nilai hasil UH1 yang disebut pretest 

pada kelas eksperiment, dengan menggunakan instrument soal dari guru mata 

pelajaran, yang dipergunakan sebagai instrument landasan. Penurunan nilai hasil 

belajar itu ternyata tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, 

disebabkan oleh faktor internal dalam bidang psikologis dan fisiologis kemudian 

faktor ekternal dalam bidang lingkungan dan instrument yang kurang. Setelah 

didapatkan hasilnya dianalisis, kemudian peneliti mendapatkan kesimpulan  bahwa 

peserta didik yang mengalami permasalahan dalam faktor internal maupun eksternal 

dibuat rekap peserta didik yang mengalami permasalahan dalam belajar sehingga 

mempengaruhi nilai hasil belajarnya, yang kemudian data tersebut digunakan peneliti 

untuk membuat perumusan pelaksanaan layanan konseling dengan Client Centered. 
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1. Gambaran Hasil Belajar 

Pelaksanaan pretest berlandaskan dari rekomendasi guru mata pelajaran IPS 

dengan melihat nilai hasil ujian harian 1 peserta didik kelas VIII H terkait 

banyaknya nilai peserta didik yang rendah pada mata pelajaran IPS. Setelah 

dilaksanakan pretest pada peserta didik dengan soal yang telah disiapkan oleh guru 

mata pelajaran IPS maka diperoleh hasil nilai sebagai berikut: 

 

Tabel 4 

Nilai Hasil Ujian Harian 1 IPS 

Kelas VIII H sebelum layanan client centered 

 

No Absen KKM UH 1 (sebelum) 

1 75 70.00 

2 75 67.50 

3 75 97.50 

4 75 82.50 

5 75 30.00 

6 75 70.00 

7 75 65.00 

8 75 90.00 

9 75 50.00 

10 75 50.00 

11 75 62.50 

12 75 62.50 

13 75 75.00 

14 75 47.50 

15 75 17.50 

16 75 100.00 

17 75 77.50 

18 75 95.00 

19 75 85.00 

20 75 87.50 

21 75 77.50 

22 75 57.50 



23 75 82.50 

24 75 82.50 

25 75 70.00 

26 75 95.00 

27 75 65.00 

28 75 90.00 

29 75 78.00 

30 75 75.00 

Sumber: Nilai hasil UH1 Peserta didik kelas VIII H SMPN 3 Bandar Lampung  

Tahun Pelajaran 2016-2017. 

 

Dari nilai hasil tersebut  peserta didik  kelas VIII H SMP Negeri 3 Bandar 

Lampung yang medapatkan nilai mata pelajaran IPS dibawah kriteria ketuntasan 

minimal (KKM)  berjumlah 14 orang peserta didik, dan diperoleh data hanya 16 

orang peserta didik yang mencapai ketuntasan pembelajaran. Presentase keberhasilan 

pada mata pelajaran IPS yaitu 53,33% sedangkan yang tidak berhasil  46,67%,  

peserta didik yang tidak mendapat nilai memenuhi KKM terkait mata pelajaran IPS 

diberikan jadwal konseling individu yang akan dilaksanakan diruangan kelas dan juga 

menjadwalkan jam konseling individu di luar jam pelajaran di kelas. 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil pendekatan client centered untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dimaksudkan agar melalui kegiatan 

konseling yang bersifat individual peserta didik akan lebih terbuka dan merasa aman 

untuk mengungkap permasalahan yang ada pada dirinya, dengan suasana yang  

prifasi sehingga akan terjaga kerahasiaan, selain itu peserta didik juga akan merasa 

nyaman dan merasa mendapat perhatian khusus dari guru.  

 



a. Faktor penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik kelas VIII H 

SMP Negeri 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017 

  

Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan beberapa faktor penyebab dalam 

proses belajar yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu dalam faktor 

internal atau permasalahan dari dalam diri peserta didik, dan faktor eksternal  

permasalahan dari luar atau lingkungan peserta didik serta sarana dan fasilitas yang 

mendukung proses belajar. 

Dalam penelitian ini masalah internal yang ditemukan peneliti adalah 

kurangnya minat belajar dan kesiapan belajar peserta didik, ditandai dengan peserta 

didik yang sering lupa membawa buku pelajaran, peserta didik sealu izin keluar saat 

jam kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dengan alasan ke kamar kecil, dan 

mengulur waktu untuk masuk kelas setelah istirahat selesai. Dalam penelitian ini 

ditemukan masalah juga dari lingkungan baik dari temannya, maupun orang tua 

dirumah yang tidak begitu memperhatikan diri peserta didik, sehingga peserta didik 

merasa tidak diperhatikan dan tidak dibimbing dalam bertingkah laku bersosialisasi 

yang baik. Ketidak perdulian itu membuat peserta didik jadi orang yang tidak 

mempunyai semangat, dan selalu melakukan hal-hal yang mengundang perhatian 

orang lain. Perlakuan tidak perduli orang tua pada anaknya juga berpengaruh pada 

kedisiplinan peserta didik dan kelengkapan alat sekolah yang tidak mendapat 

perhatian. 

Hal yang juga sangat berpengaruh pada peserta didik dalam hal ini adalah 

seorang guru yang merupakan salah satu instrument pokok dalam belajar, dalam 

penelitian ini guru ikut mempengaruhu faktor eksternal peserta didik. Guru yang 



mengajar IPS terlalu galak, sehingga peserta didik merasa selalu tegang, ketakutan 

akibatnya peserta didik tidak semangat belajar, ditambah lagi suasana kelas yang 

sering berantakan dan kotor karena peserta didik yang piket terkadang tidak 

membersihkan kelasnya dengan baik. Masalah yang ada dalam faktor eksternal ini 

sangat mempengaruhi nilai hasil belajar peserta didik yang akan dicapainya. 

 

b. Dampak Faktor penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik kelas 

VIII H SMP Negeri 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017 

 

Berdasarkan dari faktor-faktor penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik 

kelas VIII H SMP Negeri 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017, maka 

dampak yang dapat dilihat peneliti adalah peserta didik yang selalu melakukan hal-

hal usil agar mendapat perhatian dari teman dan guru, peserta didik selalu bermalas-

malasan untuk belajar dan sering keluar kelas pada saat jam kegiatan belajar 

berlangsung dengan alasan ke kamar kecil, peserta didik merasa takut dan tidak 

tertarik belajar karena gurunya tidak ramah, kelas yang tidak nyaman untuk berlama-

lama didalamnya, dan dampak yang paling terlihat adalah hasil belajar pesrta didik. 

 

2. Efektivitas Konseling Individu dengan Client Centered dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII H Tahun 

Pelajaran 2016/2017 

 

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan konseling individual dengan 

pendekatan client centered, karena pendekatan dengan client centered merupakan 

salah satu model konseling yang berpusat pada diri pribadi seseorang.  Suatu model 

terapi yang dipelopori dan dikembangkan oleh psikolog humanistik Carl R. Rogers 

yang mempunyai anggapan tentang manusia yaitu bahwa pada dasarnya manusia itu 



bersifat positif, mahluk yang optimis, penuh harapan, aktif, bertanggung jawab, 

memiliki potensi kreatif, bebas (tidak terikat oleh belenggu masa lalu), dan 

berorientasi ke masa yang akan datang dengan selalu memenuhi kebutuhan dirinya 

sendiri untuk bisa beraktualisasi diri.
63

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti berasumsi bahwa setiap peserta 

didik yang mempunyai permasalahan akan mampu menyelesaikan masalahnya 

sendiri dengan baik, karena setiap peserta didik mempunyai kemampuan untuk 

berfikir positif dan potensi yang kreatif, serta kebebasan dalam memilih caranya 

sendiri untuk belajar dengan tujuan mendapatkan hasil yang baik. 

Dengan keoptimisan dan tanggung jawab yang dimiliki peserta didik, peneliti 

membantu untuk lebih meyakinkan kemampuanya lagi dengan konseling individu 

yang menggunakan pendekatan Client Centered, sehingga peserta didik yang 

bermasalah benar-benar bisa terbuka dengan kesulitan yang mereka hadapi dalam 

belajar disekolah khususnya mata pelajaran IPS yang menjadi pokok permasalhan 

utama dalam penelitian ini. Melalui konseling individu ini peneliti mendapatkan 

segala informasi yang terkait permaalahan peserta didik, karena peserta didik yang 

menjalani proses konseling sering kali bercerita mengenai hal-hal yang sering 

membuat peserta didik bosan untuk belajar. 

Dari data permasalahan yang didapat target dalam  penelitian ini adalah 

setelah pendekatan client centered diterapkan peserta didik harus mendapatkan 

kepercayaan dirinya kembali bagaimanapun keadaan dirinya, kemudian menerima 
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semua yang ada baik lingkungan sosial maupun keadaan sarana dan fasilitas dengan 

bersyukur, dan berniat merubah diri menjadi lebih baik dengan tujuan agar fokus 

dalam belajar dan hasil belajar peserta didik akan meningkat. 

 

a. Pelaksanaan layanan client centered  dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik kelas VIII H SMP Negeri 3 Bandar Lampung 

 

Dalam pelaksaan layanan client centered  ini, peneliti melihat kembali salah 

satu konsep dasar pendekatan client centered yang dikemukakan oleh Rogers 

menyatakan bahwa “ interaksi antara individu dengan fenomena akan menghasilkan 

diri pribadi. Untuk menemukan dirinya, individu memerlukan penghargaan, 

kehangatan, perhatian dan penerimaan tanpa syarat”. 
64

 Melihat pernyataan dari 

Rogers tersebut maka peneliti melaksanakan layanan dengan penuh perhatian, 

kehangatan dan kasih saying untuk peserta didik dalam hal keakraban, dan 

penerimaan tanpa syarat dengan tidak membedakan status pribadi peserta didik. 

1) Sesi pertama 

Langkah pertama yang dilakukan peneliti pada pelaksanaan pendekatan 

client centered dengan target mendapatkan permasalahan yang dialami peserta 

didik. Pelaksanaan tahap ini dilaksanakan pada hari selasa tanggal 27 

September 2016, pukul 08.30 pertemuan pertama didalam ruangan kelas,  

Peserta didik satu persatu dibagikan kartu konsultasi dan diminta mengisi 

kartu konsultasi dengan menuliskan  penyebab hasil belajar yang buruk 

menurut masing-masing peserta didik sendiri. Kemudian setelah peserta didik 

selesai menuliskan permasalahannya, lembar kartu konsultasi dikumpul 
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kembali, dan dilanjutkan dengan pemberian materi mengenai kedisiplinan. 

Dalam pembahasan materi kedisiplinan, terlihat antusias peserta didik yang 

mengetahui apa arti kedisiplinan dan manfaatnya mereka mulai 

mengungkapkan gagasannya terkait materi kedisiplinan. Terlihat juga 

beberapa peserta didik yang tidak begitu tertarik dengan materi pembahasan 

kedisiplinan yang disampaikan oleh peneliti, terlihat bahwa tidak semua 

peserta didik begitu mengutamakan kedisiplinan, karena saat membahas 

materinyapun peserta didik tidak begitu tertarik meski ada yang sangat 

antusias. 

Pada tanggal 28 september 2016 peneliti merincikan permasalahan yang 

didapatkan melalui analisis kartu konsultasi yang ditulis peserta didik sendiri, terkait 

hal yang menurut peserta didik menjadi penyebab penurunan nilai hasil belajar 

meraka pada mata pelajaran IPS adalah kurang paham dengan materi yang disajikan 

guru mata pelajaran IPS, suasana kelas membosankan dan peserta didik cendrung 

malu bertanya kepada guru terkait materi pelajaran yang kurang jelas, karena takut 

dimarahi guru. 

Dapat disimpulkan bahwa penyebab hasil belajar peserta didik yang kurang 

baik adalah karena rata-rata dari peserta didik takut untuk bertanya, dan guru kurang 

memahami kondisi peserta didiknya, karena itu peneliti mencoba menggali lebih 

dalam permasalahan peserta didik dengan menggunakan layanan yang sifatnya sangat 

pribadi dengan layanan Client Centered. Setelah mendapatkan data permasalahan 

peserta didik, peneliti berkonsultasi dengan guru mata pelajaran IPS dan wali kelas 

terkait keadaan kelas yang membosankan, dan penjelasan materi yang kurang jelas. 



Hasil dari berkonsultasi dengan guru mata pelajaran IPS adalah, guru siap 

mengkondisikan belajar yang menyenangkan dengan caranya sendiri, dan akan lebih 

memperjelas saat menerangkan suatu materi pelajaran IPS kelapa peserta didik, serta 

member waktu peserta didik untu bertanya dan mengemukakan pendapatnya, 

kemudian hasil dari wali kelas VIII H akan merubah tatanan kelas agar tidak terlihat 

membosankan untuk belajar dengan cara setiap satumingu sekali denah tempat duduk 

peserta didik akan di rubah pasangan duduknya dan tempat duduknya, kemudian 

ruangan kelas akan ditata dengan rapih lengkap dengan fasilitas seperti dipasanag 

selogan kata-kata atau gambar-gambar yang memotivasi peserta didik untuk giat 

belajar 

Pelaksanaan layanan Client Centered secara individu mulai dilaksanakan pada 

tanggal 29 september 2016 sampai dengan tanggal 5 Oktober 2016, pelaksaan dalam 

waktu yang singkat dilaksanakan karena mengingat Ujian Semester mata pelajaran 

IPS akan dilaksanakan pada tanggal 7 Oktober 2016. Hal tersebut dilakukan Karena 

penelitian ini  adalah jenis penelitian eksperimen, yang akan melihat dampak dari 

layanan Client Centered terhadap hasil belajar peserta didik terkait pelajaran IPS. 

Pelaksanaan layanan ini berlangsung pada jam istirahat dengan rentang waktu 10 s/d 

15 menit, dan terjadwal yaitu setiap hari 3 s/d 4 peserta didik yang dipanggil 

keruangan BK untuk dilaksanakan layanan. Dalam pelaksanaan layanan Client 

Centered peserta didik menjalankan beberapa treatment agar memiliki kepercayaan 

pada dirinya sendiri  yaitu : 

 

 



2) Sesi kedua 

Langkah ke dua ini target peneliti ingin merubah kebiasaan 

peserta didik dalam memanagemen waktunya dan mengharapkan peserta didik 

akan mendapatkan cara sendiri untuk belajar dengan tidak merasa terpaksa. 

Pada pelaksanaan layanan ini peneliti sudah membuat step- step untuk 

mengarahkan peserta didik kedalam suasana belajar yang akan mengasikkan 

yaitu. 

Tahapan pelaksanaan konseling individu dengan client centered  ini 

dilaksanakan pada tanggal 29 september 2016 sampai dengan 3 oktober 2016 pada 

waktu jam istirahat berlangsung selama 10 sampai dengan 15 menit diruangan BK. 

Pada tahap ini peserta didik dianjurkan membuat agenda harian, peserta didik harus 

membuat agenda harian dan harus berjanji dijalankan, untuk mendapatkan 

kevalidannya peneliti berkoordinasi dengan wali murid dengan dipanggil kesekolah 

setelah sehari kegiatan agenda harian mulai berjalan, sehingga jadwal belajar teratur 

yang pasti bisa mendapatkan nilai maksimal jika dirinya bisa menemukan gaya 

belajar yang menyenangkan, dalam agenda harian itu semua aktifitas yang dia 

inginkan bisa terpenuhi tetapi tidak meninggalkan belajar, hal ini dilakukan agar 

peserta didik mempunyai skedul atau daftar perincian waktu yang dibutuhkan namun 

tetap merasa bebas. Contoh agenda harian yang dianjurkan untuk peserta didik adalah 

sebagai berikut: 

Agenda Harian Senin S/D Sabtu 

05.00 = Bangun tidur ( minum air putih 1 gelas, menuju kamar mandi untuk 

   berwudhu, solat subuh,kemudian membuat sarapan “setidaknya     



   untuk diri sendiri tidak merepotkan ibu lagi” ) 

 05.30 = Mandi, berganti pakaian, berdandan dll 

 06.00 =Siap sarapan bersama 

 06.15 = Berangkat kesekolah 

 06.30/ 06.45 = Sampai disekolah (piket kelas dan lainnya) 

 07.00 s/d 12/15 =Aktifitas disekolah ( makan siang dan solat zuhur) 

 12.30 = pulang kerumah;dan  

13.00 = sampai dirumah ( letakkan peralatan sekolah, bergegas mandi siang) 

13.30 s/d 14.30 = tidur siang 

14.30 s/d 15.00 = bantu pekerjaan ibu dirumah; kemudian 

15.30 = mandi sore, solat Asar dan waktu untuk bermain disekitar rumah 

   Atau sekedar menonton TV dan bercanda tawa dengan keluarga. 

17.30 = Bersiap untuk solat magrib, tadarus, sampai dengan solat isya 

19.30 s/d 20.30 = waktunya belajar (mengerjakan PR, mengulang 

pelajaran,dan menyiapkan buku-buku untuk pelajaran hari esok) 

 20.30 s/d 21.30= Nonton TV bersama keluarga 

21.30= Tidur ( sebelum tidur siapkan segelas air putih dekat tempat tidur) 

 Dapat disimpulkan bahwa kegiatan sehari-hari peserta didik akan lebih 

terkontrol jika jadwal hariannya terlaksana dengan adanya agenda harian. 

 

3) Sesi ketiga 

Langkah ke tiga peneliti dengan target dapat menyadarkan peserta didik 

untuk menerima kondisi atau keadaan disekitar dirinya. Langkah ini 



dilaksanakan pada tanggal 5 oktober 2016 diruangan kelas.  Peserta didik 

diminta untuk memahami dan mencintai suasana lingkungan disekolah, baik 

itu guru, teman dan juga suasana alam disekolah dengan diberikan materi 

bahasan tentang mencintai sekolah sehingga belajar akan lebih mengasikkan. 

  

4) Sesi keempaat 

Pada tanggal 6 oktober peneliti menanamkan motivasi, kepercayaan 

terhadap kemampuan diri agar peserta didik yakin bahwa nilai selanjutnya 

tidak akan buruk, minimal mereka siap untuk mendapat nilai KKM dalam 

ujian semester. Peserta didik harus mulai membuka wawasannya tentang 

pentingnya belajar dan peserta didik diajarkan sopan santun, dan cara menjadi 

peserta didik yang baik agar mendapat nilai yang baik dengan cara 

menyayangi semua yang ada disekolah, dengan begitu akan merasa sekolah 

ini seperti rumah sendiri yang akan berdampak pada prilaku peserta didik 

terhadap semua yang ada disekolah akan baik, seperti menggunakan fasilitas 

sekolah akan lebih bertanggung jawab dan berhati-hati, menganggap gutu 

adalah orang tua, dan teman adalah saudara. Hal seperti itu yang dimaksudkan 

menganggap sekolah seperti dirimah sendiri. 

 

5) Sesi kelima ( Tahap test mata pelajaran IPS ) 

Dalam test ini peneliti menggunakan instrument yang telah dibuat oleh 

guru mata pelajaran IPS dan disetujui atau di validasi oleh guru mata pelajaran 

IPS yang telah tersertifikasi dalam bidang IPS. Hal ini dilakukan peneliti 

dengan pertimbangan guru yang mengetahui bagaimana keadaan pelajaran 



peserta didik dan juga peneliti tidak mempunyai wewenang untuk membuat 

instrument tersebut. Test ini dilaksanaka pada tanggal 7 Oktober 2016. 

Pemeberian test dilaksanakan oleh guru bidang studi IPS, test ini dilaksanakan 

oleh guru bidang studi sebagai pengambilan nilai Ujian Tengah semester dan 

untuk mengetahui pengaruh penelitian evektivitas layanan konseling 

individual dengan pendekatan client centerd yang dilakukan peneliti dengan 

hasil belajar IPS. Tujuan penelitian ini  agar peserta didik mampu mengetahui 

kemampuannya dan mampu meningkatkan kemampuannya secara maksimal 

saat ujian akhir semester tanpa meragukan kemampuan dirinya sendiri,  

mengembangkan potensi diri agar mendapat hasil belajar yang optimal dan 

untuk menciptakan peserta didik yang bertanggung jawab dan bertakwa, tidak 

hanya potensi peserta didik yang dimaksimalkan, bertakwa, berilmu, 

berakhlak mulia, dan juga berfikir kreatif. 

 

6) Sesi keenam 

Pada tahap ini peneliti menganalisis dari layanan yang telah dilaksanakan 

dengan mengumpulkan nilai hasil posttest. Peneliti mengadakan pertemuan 

dengan kelas VIII H SMP Negeri 3 Bandar Lampung pada tanggal 10 oktober 

2016, untuk mengadakan sesi Tanya jawab mengenai bagaimana kesan dalam 

proses layanan yang telah dilaksanakan. Setelah peserta didik kelas VIII H 

SMP Negeri 3 Bandar Lampung ini diberikan layanan client centered terdapat 

perubahan yang mempengaruhi hasil belajar, ternyata peserta didik merasakan 

pengaruh positif terhadap kenaikan nilai hasil belajar terutama terkait mata 



pelajaran IPS. Peserta didik merasa lebih percaya diri dan dapat mengatur 

waktu sesuai kebutuhan tanpa meninggalkan aktifitas belajar. Hasilnya akan 

mengarahkan dan menggerakkan peserta didik untuk segera dan secermat 

mungkin melakukan tindakan pengentasan atas kekurangan dan kelemahan 

yang ada pada dirinya ataupun permasalahan yang ada. Menciptakan suasana 

yang membawa peserta didik memahami kondisi diri dan mengupayakan 

perbaikan bagi dirinya dan pengentasan dari permasalahannya. 

  Berdasarkan hasil kegiatan layanan client centered ada beberapa kesan dan 

komitmen yang diungkap peserta didik kelas VIII H SMP Negeri 3 Bandar Lampung, 

yaitu dalam belajar tidak perlu merasa malu, selain itu peserta didik juga 

mendapatkan wawasan dan berani mengungkapkan pendapat sehingga timbul rasa 

saling menghargai terhadap pendapat orang lain. Peserta didik mencoba untuk belajar 

menerima keadaan sekolah baik suasana lingkungan maupun suasana sosial yang ada. 

Peserta didik juga sudah merasa tidak merasa jenuh berada didalam kelas, kemudian 

peserta didik tidak kesulitan dalam memahami penjelasan materi belajar dari guru 

mata pelajaran IPS lagi karena sudah diterapkan gaya belajar yang asik dan tidak 

membosankan dengan adanya aktifitas bernyayi sebelum memulai belajar dan games 

dipertengahan jam belajar. yang artinya secara keseluruhan peneliti menyimpulkan 

layanan Client Centered efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Efektivitas layanan Client Centered dilihat dari perbedaan dan perbandingan antara 

hasil pretest hasil belajar dan juga posttest hasil belajar dan melihat perubahan 

keceriaan peserta didik pada saat belajar. 

 



b. Hasil uji efektivitas layanan konseling individu dengan pendekatan 

client centered terhadap peserta didik kelas VIII H di SMP Negeri 3 

Bandar Lampung yang mengalami hasil belajar IPS rendah 

 

Uji efektivitas hasil belajar diperoleh dengan membandingkan rata-rata nilai 

tes awal (sebelum diberikan layanan) dan rata-rata nilai tes akhir (sesudah diberikan 

layanan), hal ini dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut: 

Tabel 5 

 

 

 

 

Nilai rata-rata pretest (sebelum konseling individu dengan pendekatan client 

centered) 56.0714 dan setelah dilakukan konseling individu dengan pendekatan client 

centered, posttest 77.0357 sehingga peningkatannya sebesar 20.96429 untuk 14 

peserta didik yang sebelumnya mendapatkan nilai dibawah KKM kini telah 

mendapatkan nilai hasil diatas kkm meski ada beberapa peserta didik yang 

memperoleh nilai pas KKM. 

Tabel 6 

 

 

 

 Hasil uji menunjukan bahwa korelasi antara pretest dan posttest adalah 0.437 

dengan sig sebesar 0.118, hal ini menyatakan bahwa konseling individu dengan client 

centered untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII H di SMP Negeri 

3 Bandar Lampung sangat signifikan. 



Tabel 7 

Paired Samples Test 

\ 

 

 

Dapat diketahui bahwa berdasarkan uji-T diperoleh nilai thitung -5.200. Nilai 

ttabel dengan df 13 pada taraf signifikan 5% adalah 2.160. Oleh karena itu thitung < 

ttabel(-5.200<2.160), maka disimpulkan bahwa Ha diterima karena nilai hasil pretest 

dan posttest mengalami peningkatan. Peneliti melihat keberhasilan konseling 

individual dengan pendekatan client centered ini sangat baik karena berpengaruh juga 

pada wawasan atau pengetahuan peserta didik terhadap mata pelajaran IPS yang 

sebelumnya dianggap  sulit dan membosankan oleh peserta didik. 

 

B. Pembahasan 

 

1. Gambaran permasalahan dan faktor penyebab hasil belajar rendah pada 

peserta didik kelas VIII H di SMP Negeri 3 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2016/2017 

 

a. Gambaran permasalahan yang dihadapi peserta didik kelas VIII H 

SMP Negeri 3 Bandar Lampung 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa masalah 

yang menjadi penyebab hasil belajar peserta didik di kelas VIII H SMP Negeri 3 

Bandar Lampung ini rendah adalah: 

1) peserta didik yang sering lupa membawa buku pelajaran; 

2) peserta didik kurang dalam minat dan kesiapan belajar; 

3) peserta didik sering mengulur waktu belajar saat jam pelajaran akan 

dimulai; 



4) guru mata pelajaran IPS terlalu galak, sehingga peserta didik takut untuk 

mengungkapkan ketidak pahamannya terkait pelajaran IPS; dan 

5) hasil belajar 14 peserta didik rendah di kelas VIII H SMP Negeri 3 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017 . 

 

b. Faktor penyebab rendahnya hasil belajar IPS peserta didik kelas VIII 

H SMP Negeri 3 Bandar Lampung  

 

hasil belajardipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : 

1. Psikologis  

Tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor psikologis yang 

mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah : intelegensi, perhatian, 

minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan.
65

 Dalam hal ini peserta 

didik yang suka usil dapat dipahami bahwa dirinya sedang mencari 

perhatian, bisa disebabkan kurang mendapat perhatian dari anggota 

keluarganya sehingga dia mencari perhatian temannya atau gurunya. 

Peserta didik yang keluarganya sibuk dengan aktifitas masing-masing 

sehingga anaknya tidak mendapat perhatian, menyebabkan anak tidak 

mendapatkan bimbingan untuk menjadwalkan waktu dengan baik, 

kapan saat bermain, belajar dan istirahat, akibatnya terkadang peserta 

didik terkadang tidur saat kegiatan belajar  dan malas memperhatikan 

pelajaran. Malas untuk memperhatikan belajar juga bisa masuk pada 
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kurangnya kesiapan dan minat peserta didik untuk belajar yang juga 

masuk pada ranah psikologis ini yang dapat mempengaruhi hasil belajar. 

 

2. Lingkungan dan Instrumen 

Lingkungan adalah bagian dari kehidupan peserta didik dan temat 

berinteraksi, dan lingkungan yang mempengaruhi peserta didik adalah 

lingkungan sekolah, tempat tinggal dan tempat bermainnya.
66

 Saat 

peserta didik berada pada lingkungan yang mengajarkannya bertingkah 

laku jahil, usil, dan tidak sopan maka kemungkinan peserta didik 

tersebut akan mengikuti gaya lingkungannya, ditambah lagi keluarga 

dan sosialnya tidak peduli dan tidak menasihati sehingga mengakibatkan 

peserta didik merasa benar-benar apa yang dilakukannya sudah baik dan 

tidak memahami batasan terhadap guru, orang tua dan temannya. 

Untuk mencapai tujuan instruksional diperlukan instrument dalam 

berbagai bentuk dan jenis, instrument dalam pendidikan adalah 

kurikulum yang merupakan unsur substansial dalam pendidikan, 

program sekolah yang tersedia , baik tenaga, finansial, sarana dan 

fasilitas, semuanya sangat mendukung keberhasilan pendidikan, dan 

guru,  merupakan penyampai bahan ajar kepada peserta didik dalam 

proses penguasaan ilmu pengetahuan di sekolah. 
67

Dalam hal ini 

instrument yang kurang mendukung peserta didik di kelas VIII H SMP 
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Negeri 3 Bandar Lampung adalah guru yang galak, tidak menguasai 

cara menyampaikan materi yang mmenarik, ketika itu peserta didik akan 

mulai malas dan tidak percaya diri. Kemudian dalam permasalahan guru 

yang galak, saat peserta didik dimarahi didepan teman-temannya pada 

saat itu dirinya akan merasa malu dan minder hal tersebut yang akan 

dimanifestasikan dalam tingkah laku yang kurang wajar seperti malas 

belajar, sehingga nilai hasil belajarnya akan rendah. 

 

2. Efektivitas Konseling Individu dengan Pendekatan Client Centered untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII H SMP Negeri 3 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017 

 

Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa terdapat kenaikan hasil belajar 

pada peserta didik yang hasil belajarnya  dibawah KKM terkait pada mata pelajaran 

IPS mengalami peningkatan sebesar 27.2% dari persentase nilai awal dari 14 peserta 

didik yang mendapat nilai diatas KKM hanya 72.8% menjadi 100% mendapatkan 

nilai diatas KKM setelah berikan konseling individu dengan pendekatan client 

centered. Artinya secara keseluruhan peneliti menyimpulkan konseling individu 

dengan client centered efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik terkait 

mata pelajaran IPS pelajaran. Kenaikan nilai peserta didik yang mendapat layanan 

konseling individual dengan pendekatan client centered dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

 

 

 



 

Tabel 8 

Nilai Hasil belajar IPS peserta didik 

sebelum dan sesudah layanan client centered 

 

No UH 1 (sebelum) UH 2 (Sesudah) 

1 70.00 80.00 

2 67.50 77.50 

3 30.00 75.00 

4 70.00 80.00 

5 65.00 75.00 

6 50.00 78.00 

7 50.00 78.00 

8 62.50 75.00 

9 62.50 75.00 

10 47.50 77.50 

11 17.50 75.00 

12 57.50 77.50 

13 70.00 80.00 

14 65.00 75.00 
 

Sumber: Nilai hasil UH1 dan UH2 Peserta didik kelas VIIIH 

 SMPN 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016-2017. 

 

 Berdasarkan Tabel 8 perbandingan hasil belajar dapat dilihat bahwasanya 

terdapat perbedaan sebelum dilaksanakan layanan client centered dan sesudah 

dilaksanakan layanan tersebut. Hal ini menunjukan terdapat pengaruh layanan client 

centered dalam hasil belajar peserta didik kelas VIII H SMP Negeri 3 Bandar 

Lampung. Berikut hasil dari uji t berkorelasi hasil belajar: 

Pada pelaksanaannya konseling individual pada14 peserta didik yang menjadi 

target konseling menggunakan pendekatan client centered ini sangat memacu 

perhatian para guru di sekolah SMP Negeri 3 Bandar Lampung, karena sebelumnya 

tidak ada kegiatan atau pelaksanaan konseling yang bisa sangat evektif untuk 

menyadarkan peserta didik dalam keutamaan belajar, memelihara lingkungan 



sekolah, dan menyayangi semua yang ada disekolah. Sebelumnya peserta didik 

khususnya yang bermasalah terkait mata pelajaran IPS tidak terdeteksi penyebab 

utama permasalhannya, namun setelah konseling individu dengan pendekatan client 

centered ini berjalan mulai diketahui penyebab permasalahan menurunnya nilai hasil 

belajar peserta didik terkait mata pelajaran IPS disebabkan oleh faktor ekternal dan 

internal yang sangat berpengaruh pada hasil belajar. 

Sejak permasalahan dalam diri peserta didik itu diketahui, maka peneliti 

berkoordinasi dengan wali kelas VIII H terkait ruangan kelas yang membosankan dan 

pada guru mata pelajaran IPS terkait banyaknya peserta didik yang kurang paham 

dengan materi yang disajikan sehingga nilai mereka dibawah kkm. Dalam hal peserta 

didik kurang memahami materi bahasan tersebut, bisa jadi disebabkan oleh pola 

mengajar guru atau benar-benar murni dari peserta didiknya yang malas untuk 

memeperhatikan pelajaran, oleh karena itu pada pelaksanaan konseling pada peserta 

didik di berikan materi tentang memanagemen waktu, sehingga waktu dalam satu hari 

benar-benar terkoordinir dan aktifitas belajar tidak terlupakan. 

 Kemudian peneliti juga memberikan materi tentang bagai mana belajar yang 

asik, dan juga menyayangi lingkugan sekolah dengan ikhlas kepada peserta didik. 

Saat proses pelaksanaan konseling berlangsung, guru mata pelajaran IPS pun ikut 

terampil dengan mencari cara-cara belajar yang menyenangkan agar materi yang 

disampaikan tidak membuat jenuh sehingga mudah diingat oleh peserta didik.cara 

belajar yang digunakan guru mata pelajaran adalah mengawali belajar dengan 

bernyanyi lagu-lagu kebangsaan dan juga memberikan games pada pertengahan jam 

belajar. Pada saat yang bersamaan juga wali kelas mengambil tindakan dengan 



menata rapih ruangan kelas agar peserta didik tidak jenuh dan bosan saat belajar, 

dengan ditambahkannya lukisan-lukisan didalam kelas, warna hordeng dan alas meja 

guru dengan warna yang serasi dan sejuk, kemudian peserta didik diminta untuk 

selalu menjaga kebersihan dan dalam waktu satu minggu sekali tempat duduk 

bertukar pasangan. 

 Setelah melaksanakan konseling individual dengan pendekatan client centered 

selama 7 hari dengan masing-masing peserta didik mendapatkan kesempatan 4 kali 

pertemuan, terdapat beberapa kesan bagi peneliti bahwa peneliti merasa senang ketika 

peserta didik mulai menghargai gurunya, mulai mengerti tanggung jawab dan 

kewajibannya, serta mulai bisa memanagemen waktunya sehingga hasilnya nilai mata 

pelajaran IPS meningkat. Peserta didik juga merasa bangga dan mulai percaya diri 

karena berhasil mendapat nilai yang baik. Guru mata pelajaran juga ikut merasa 

senang karena adanya pelaksanaan konseling individu dengan client centered ini bisa 

tahu bahwa cara mengajar guru kurang asik dan guru terlalu galak terhadap peserta 

didik, sehingga hal itu bisa dirubah. Wali kelaspun merasakan dampaknya, karena 

permasalahan dari masing-masing anak asuhnya di kelas VIII H bisa terjabarkan 

dengan permasalahan dan faktor penyebab yang berbeda-beda dalam memahami 

suatu pelajaran. 

 Tercapainya tujuan penelitian ini terlihat saat peserta didik mulai bersemangat 

menjemput guru mata pelajarannya ke ruang guru saat jam pelajarannya akan 

dimulai, peserta didik yang ada jadwal piket dengan senang hati membersihkan kelas 

dan merapihkan kelasnya, dan yang paling utama adalah rutinitas belajarnya 



terkontrol karena sudah ada agenda harian sehingga hasil belajar yang diperoleh 

meningkat. 

 

3. Keterbatasan penelitian konseling individual dengan pendekatan client 

centered untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII H di 

SMP Negeri 3 Bandar Lampung tahun pelajaran 2016/2017 

 

Pada penelitian ini, yang menjadi keterbatasan adalah dimana suasana 

konseling. Pelaksanaan konseling individual sering kali harus dilakukan diluar jam 

belajar, karena jam belajar hanya untuk menyampaikan materi pembelajaran. 

Konseling individu yang menggunakan pendekatan client centered  ini lebih 

menekankan pada perasaan empati terhadap permasalahan yang dialami oleh peserta 

didik, dan melihat kemungkinan-kemungkinan yang bisa mendukung menyelesaikan 

masalahnya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tahap konseling individu 

yang sederhana dan singkat namun memperhatikan keakuratan data yang didapat. 

Data yang didapat peneliti dari guru mata pelajaran, wali kelas, sekolahan dan 

informasi dari orang tua belum begitu akurat karena peserta didik juga memiliki 

banyak teman bermain yang tidak dapat ditemui satu persatu, dimana mungkin pola 

bermain peserta didik diluar rumah menjadi penyebab penurunan hasil belajarnya. 

  



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang Efektivitas konseling 

individual dengan pendekatan client centered untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik kelas VIII H di SMP Negeri 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2016/2017 maka dapat disimpulkan bahwa konseling individual dengan client 

centered efektivitas dalam meningkatkan hasil belajar IPS peserta didik. Perubahan 

yang dapat diamati adalah kebiasaan belajar yang kurang terjadwal menjadi terjadwal 

. Cara berfikir peserta didik pada mata pelajaran IPS, cara berteman, berbicara, 

bertanggung jawab, sudah mulai meluas dan peserta didik sudah tidak merasa jenuh 

berada didalam kelas, kemudian peserta didik tidak kesulitan dalam memahami 

penjelasan materi belajar dari guru mata pelajaran IPS lagi, karena sudah diterapkan 

gaya belajar yang asik dan tidak membosankan dengan adanya aktifitas bernyayi 

sebelum memulai belajar dan games dipertengahan jam belajar.  

Guru mata pelajaran dapat menemukan cara baru yang lebih menyenangkan 

terkait cara menyampaikan materi pembelajaran dan cara menghadapi peserta didik 

yang tidak boleh terkesan galak, karena peserta didik akan merasa takut jika guru 

suka marah. Walikelas juga ikut senang karena bisa mengetahui apa yang diinginkan 



dan diharapkan oleh peserta didik yaitu suasana kelas yang mengasikkan, nyaman, 

rapih dan bersih setiap hari. 

Begitupun orang tua yang sangat senang saat dipanggil kesekolahan untuk 

berkoordinasi tentang permasalahan anaknya, orang tua merasa anaknya sangat 

diperhatikan disekolahan karena dirumah kurang mendapatkan perhatian dari anggota 

keluarga dan lingkungan yang mempunyai kesibukan masing-masing, sehingga tidak 

terpikir untuk membuatkan agenda harian yang akan sangat berdampak untuk 

kedisiplinan anaknya. 

Perubahan yang signifikan dapat dilihat pada nilai hasil belajar setelah peserta 

didik diberikan layanan konseling individual dengan pendekatan client centered, 

Dapat diketahui bahwa berdasarkan uji-T diperoleh nilai thitung -5.200. Nilai ttabel 

dengan df 13 pada taraf signifikan 5% adalah 2.160. Oleh karena itu thitung < ttabel(-

5.200<2.160), selanjutnya nilai rata-rata pretest 56.0714 dan posttest 77.0357 

sehingga peningkatannya sebesar 20.96429 untuk 14 peserta didik yang sebelumnya 

mendapatkan nilai dibawah KKM kini telah mendapatkan nilai hasil diatas kkm 

meski ada beberapa peserta didik yang memperoleh nilai pas kkm. Artinya secara 

keseluruhan peneliti menyimpulkan layanan Client Centered efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Efektivitas layanan Client Centered dilihat 

dari perbedaan dan perbandingan antara hasil pretest hasil belajar dan juga posttest 

hasil belajar dan melihat perubahan semangat peserta didik pada saat belajar. 

 

 

 



 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah dibahas oleh peneliti, maka peneliti 

memeberikan saran-saran untuk berbagai fihak yaitu: 

1. Peserta didik harus menindak lanjuti, jika mengalami hambatan atau kesulitan 

dalam menerima pelajaran saat proses kegiatan belajar mengajar berlangsung yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar, dengan cara melapor pada guru BK atau wali 

kelas. 

2. Guru mata pelajaran dapat membuat gaya belajar baru yang lebih menarik agar 

peserta didik tertarik untuk ingin tahu tentang materi pelajaran yang akan dibahas. 

3. Wali kelas hendaknya lebih memperhatikan peserta didik  dalam hal kenyamanan, 

kesulitan dalam belajar, dan sampai aktifitas kehadiran peserta didik yang menjadi 

tanggung jawab.. 

4. Kepada peneliti lain yang akan meneliti tentang hasil belajar peserta didik dengan 

menggunakan Client Centered hendaknya dapat bekerja sama dengan pihak lain 

seperti orang tua, karena tidak semua peserta didik mau berbagi cerita dengan 

orang lain dan orang yang baru dikenalnya, dan biasanya cendrung malu maka dari 

itu dapat digali informasi dari orang terdekatnya. 
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